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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu 
produk dan mengetahui tingkat kualitas suatu produk. 
Penelitian ini menggunakan metode research and 
development. Data yang diperoleh berupa data kualitatif dan 
kuantitatif. Data kualitatif berupa wawancara untuk analisis 
kebutuhan terhadap kualitas pengembangan produk, 
komentar dan saran validator dan angket respon, sedangkan 
data kuantitatif berupa hasil analisis uji validasi dan hasil 
analisis uji lapangan. Subjek penelitian yaitu siswa kelas XI C 
dan D SMA Negeri 1 Batang. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, wawancara, angket dan 
dokumentasi. Hasil penelitian berupa perangkat penilaian 
portofolio materi alat-alat optik yang terdiri dari cover, 
petunjuk penggunaan, identitas siswa, daftar isi, lembar 
kegiatan portofolio siswa, instrumen penilaian, rubrik 
penilaian dan daftar pustaka. Analisis hasil kelayakan produk 
berdasarkan uji validasi ahli yaitu sebesar 89.58% dengan 
kriteria layak digunakan. Berdasarkan hasil penelitian, 
instrumen penilaian diperoleh hasil  validitas sebesar 0.49 
dengan kategori cukup, sedangkan hasil reliabilitas sebesar 
0.305 dengan kategori rendah. 
 
Kata kunci : penilaian portofolio, pembelajaran fisika, 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan memiliki peranan penting untuk 
membentuk kepribadian masyarakat  menjadi yang lebih 
baik dan berkualitas, sehingga dengan menanamkan  
pengetahuan dapat melahirkan sumber daya manusia 
yang berkualitas dan memiliki keahlian serta 
berpengetahuan tinggi. Menurut UU No. 20 Tahun 2003, 
pendidikan di sekolah diartikan sebagai usaha sadar dan 
terencana mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran, sehingga siswa secara aktif 
mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan masyarakat, bangsa dan negara. Pendapat lain 
menurut Samho dan Yasunari (2010), pendidikan 
diartikan sebagai upaya untuk meningkatkan budi 
pekerti, pikiran serta jasmani anak agar dapat 
meningkatkan kesempurnaan hidup dan menselaraskan 





Menurut Munawar dan Mujiono (2012) 
mengartikan hakikat pendidikan adalah upaya manusia 
untuk mempertahankan keberlangsungan hidupnya yang 
tidak hanya mengenai keberadaan fisik atau raganya 
akan tetapi juga kualitas jiwa dan peradabannya, 
sehingga pendidikan itu berlangsung seumur hidup. 
Pendidikan biasanya mengarah pada suatu proses dari 
pengetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap, nilai dan 
karakter yang diperoleh. 
Proses Pendidikan dapat didefinisikan sebagai 
filosofi pendidikan yang berbasis kinerja dengan 
mengintegrasikan teori, proses, dan alat pendidikan yang 
berbeda dalam pengembangan keterampilan belajar 
secara terus-menerus melalui asas penilaian untuk 
menghasilkan pengembangan diri siswa (Burke, dkk., 
2009). Terdapat tiga hal yang harus dikuasai guru dalam 
hal pendidikan yaitu kurikulum, proses pembelajaran 
dan sistem penilaiannya, dimana  ketiga hal tersebut 
harus seimbang dalam pelaksanaannya (Fitriani, 2016). 
Salah satu kegiatan yang berpengaruh dalam mencapai 
tujuan pendidikan adalah proses pembelajaran. 
Menurut  UU  Nomor  20  Tahun  2003  tentang  





“pembelajaran  adalah  proses  interaksi  peserta  didik 
dengan  pendidik  dan  sumber  belajar  pada  suatu  
lingkungan  belajar”.  Definisi pembelajaran menurut  PP  
Nomor  32  Tahun  2013, diartikan  sebagai  “proses 
interaksi  antara  peserta  didik,  antara  peserta  didik  
dengan  pendidik  dan  sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar”. Berdasarkan definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa proses pembelajaran merupakan 
suatu kegiatan yang di dalamnya terdapat sistem 
perencanaan pengajaran. Perencanaan pengajaran 
tersebut sangat erat kaitannya dengan rencana 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan evaluasi 
(penilaian). Unsur-unsur tersebut merupakan bagian  
dari keseluruhan tanggung jawab guru dalam proses 
pembelajaran. 
Suatu proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik atau tidak, dapat dilihat dari tercapainya tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan. Keberhasilan tersebut 
dapat diketahui, apabila guru mengadakan penilaian 
terhadap siswanya. Penilaian yang dilakukan oleh guru 
Sekolah Menengah Atas kebanyakan hanya mengacu 
pada kompetensi pengetahuan berupa tes baku yang 





penelitian yang dilakukan Patandean (2014:255)  
mengemukakan bahwa : 
pada pembelajaran fisika sebagian besar guru-guru fisika 
masih menerapkan penilaian konvensial yang mana hasil 
belajar siswa dinilai berdasarkan kemampuan siswa pada 
penguasaan bahan yang diujikan dalam bentuk tes 
objektif dan tanpa memberikan umpan balik dari hasil 
tes tersebut.  
Berdasarkan wawancara peneliti terhadap salah 
satu guru pengampu mata pelajaran fisika di SMA Negeri 
1 Batang, proses pembelajaran fisika di sekolah tersebut 
masih menggunakan penilaian yang mengarah pada 
aspek penilaian pengetahuan yaitu melakukan ulangan 
harian maupun ujian, sedangkan aspek penilaian 
keterampilan yang dilakukan yaitu observasi dalam hal 
kinerja yang dilakukan ketika siswa melakukan suatu 
praktikum. 
Berdasar hal tersebut perlu diupayakan 
pengimplementasian suatu perspektif penilaian baru 
yaitu instrumen penilaian portofolio yang diterapkan 
dalam pembelajaran fisika sebagai upaya meningkatkan 
kompetensi dasar siswa. Portofolio merupakan penilaian 
yang terintegrasi kemampuan dan keterampilan belajar, 
sehingga memberikan solusi penilaian untuk merancang 





(Miriam, dkk., 2001). Pelaksanaan penilaian portofolio 
dapat dilakukan kepada siswa untuk lebih mengetahui 
perkembangan kemampuan siswa yang mencakup 3 
aspek (kognitif, afektif dan pskomotorik) dalam 
menguasai materi pembelajaran. 
Penggunaan portofolio memungkinkan siswa dan 
guru untuk terlibat dalam proses belajar melalui 
penilaian. Prosedur penilaian tidak hanya pengukuran 
dan meningkatkan hasil belajar yang diinginkan 
melainkan meningkatkan pengembangan strategi, sikap, 
keterampilan dan proses kognitif penting untuk 
kehidupan. Penggunaan portofolio tidak saja memperluas 
cakupan penilaian tetapi juga memperluas sejumlah 
manfaat pendidikan, sehingga siswa dapat 
mengaplikasikan materi fisika sesuai dengan 
kreativitasnya (Miriam, dkk., 2001). 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin melakukan 
penelitian yang berjudul mengenai “Pengembangan 
Perangkat Penilaian Portofolio pada Pembelajaran Fisika 
Materi Alat-alat Optik pada Siswa Kelas XI Semester II 
SMA Negeri 1 Batang Tahun Pelajaran 2017/2018”. Hal 
ini dikarenakan, penilaian portofolio di sekolah tersebut 





padahal penilaian portofolio dapat digunakan dalam 
setiap pembelajaran fisika terutama pada materi alat-alat 
optik. Penggunaan portofolio dapat digunakan untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi 
pembelajaran melalui kreativitas siswa dalam membuat 
suatu karya yang berhubungan dengan alat-alat optik, 
karena pembelajaran fisika tidak hanya menekankan 
pada penguasaan pengetahuan, akan tetapi penguasaan 
keterampilan dan sikap ilmiah. 
Penelitian pengembangan instrumen penilaian 
portofolio ini diharapkan mampu menjadi referensi 
pendidik maupun calon pendidik tentang langkah-
langkah yang dapat ditempuh untuk menghasilkan 
instrumen penilaian portofolio yang memenuhi kriteria 
baik dan dapat digunakan dalam pembelajaran.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 
rumusan masalah yang didapatkan yaitu : 
1. Bagaimana proses pengembangan perangkat penilaian 
portofolio pada pembelajaran fisika materi alat-alat 
optik pada siswa kelas XI semester II SMA Negeri 1 





2. Bagaimana tingkat kelayakan produk pengembangan 
perangkat penilaian portofolio pada pembelajaran 
fisika materi alat-alat optik pada siswa kelas XI 
semester II SMA Negeri 1 Batang tahun pelajaran 
2017/2018? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini 
bertujuan untuk : 
a. Mengetahui proses pengembangan perangkat 
penilaian portofolio pada pembelajaran fisika 
materi alat-alat optik pada siswa kelas XI 
semester II SMA Negeri 1 Batang tahun pelajaran 
2017/2018. 
b. Mengetahui tingkat kelayakan produk 
pengembangan perangkat penilaian portofolio 
pada pembelajaran fisika materi alat-alat optik 
pada siswa kelas XI semester II SMA Negeri 1 
Batang tahun pelajaran 2017/2018. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 






a. Bagi Siswa 
Penelitian ini dapat mendorong siswa untuk 
meningkatkan pemahaman siswa, mengetahui 
kemampuan siswa serta memantau 
perkembangan pemahaman siswa. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 
penilaian autentik, yaitu mengenai penilaian 
portofolio yang dapat dikembangkan lebih lanjut. 
Penggunaan alat ukur penilaian portofolio dapat 
berguna bagi guru untuk menilai perkembangan 
kemampuan siswa, memotivasi siswa serta dapat 
terus melakukan perbaikan. 
c. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk tinjauan 
ulang yang dapat disampaikan semua guru di 
sekolah mengenai macam-macam penilaian 
autentik. 
D. Spesifikasi Produk 
Produk yang dirancang yaitu sebuah perangkat penilaian 
portofolio pada pembelajaran fisika materi alat-alat 
optik. Produk yang dirancang telah disesuaikan dengan 





dan telah dispesifikasikan pada materi alat-alat optik. 
Spesifikasi produk diantaranya terdapat petunjuk 
penggunaan, instrumen portofolio proses dan produk. 
E. Asumsi Pengembangan 
Perangkat penilaian portofolio pada pembelajaran fisika 
materi alat-alat optik yang dirancang terdiri dari kata 
pengantar, petunjuk penggunaan, identitas siswa, daftar 
isi, kisi-kisi penilaian portofolio, lembar penilaian 
kegiatan portofolio materi alat-alat optik, lembar 
kegiatan, dan daftar pustaka. Lembar kegiatan terdiri 
dari 4 kegiatan yang harus dilakukan siswa, perinciannya 
sebagai berikut : 
1. Lembar kegiatan 1 mengenai kegiatan menganalisis 
cara kerja alat optik mata dan kacamata yang 
dilengkapi dengan lembar kegiatan portofolio, 
instrumen penilaian portofolio, rubrik penilaian 
portofolio, dan lembar penilaian sikap. 
2. Lembar kegiatan 2 mengenai kegiatan menganalisis 
cara kerja alat optik kamera dan lup yang dilengkapi 
dengan lembar kegiatan portofolio, instrumen 
penilaian portofolio, rubrik penilaian portofolio, dan 





3. Lembar kegiatan 3 mengenai kegiatan menganalisis 
cara kerja alat optik mikroskop yang dilengkapi 
dengan lembar kegiatan portofolio, instrumen 
penilaian portofolio, rubrik penilaian portofolio, dan 
instrumen penilaian kerja. 
4. Lembar kegiatan 4 mengenai kegiatan menganalisis 
cara kerja alat optik teropong yang dilengkapi 
dengan lembar kegiatan portofolio, instrumen 









A. Deskripsi Teori 
1. Penelitian Pengembangan 
Metode penelitian dan pengembangan atau 
dalam bahasa Inggrisnya Research and Development 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji 
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2016). Havis 
(2013) mengungkapkan bahwa penelitian 
pengembangan adalah studi secara sistematis 
tentang proses perancangan, pengembangan dan 
mengevaluasi model, program, strategi mengajar-
belajar beserta perangkatnya, produk, dan sistem 
sebagai solusi terhadap masalah yang komplek dalam 
pendidikan praktis, dan juga memiliki tujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang karakteristik 
dari model, program, strategi mengajarbelajar 
beserta perangkatnya, produk dan sistem tersebut. 
Menurut Gay dalam Jurnal Pemikiran 
Alternatif Kependidikan (Priyanto, 2009) 
mengungkapkan bahwa penelitian pengembangan 
adalah suatu usaha untuk mengembangkan produk 
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yang efektif untuk digunakan sekolah dan bukan 
untuk menguji teori. Borg and Gall (1989) 
mengemukakan bahwa penelitian pengembangan 
adalah suatu proses yang digunakan untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk 
pendidikan. Menurut Richey dalam Jurnal Ta’dib 
(Havis, 2013) mengemukakan bahwa penelitian 
pengembangan adalah kajian proses secara utuh atau 
sebagian dari tahap perancangan, pengembangan dan 
evaluasi pembelajaran. 
Berdasarkan definisi tersebut, dapat dipahami 
bahwa penelitian pengembangan merupakan suatu 
langkah untuk mengembangkan produk baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada dan 
kemudian untuk diuji keefektifannya. Menurut Borg 
dan Gall (1989) pendekatan penelitian dan 
pengembangan dalam hal pendidikan terdapat 
sepuluh langkah yang dijadikan pedoman dalam 
penelitian pengmbangan ini. Adapun langkah-





Gambar 2.1. Tahapan penelitian menurut Borg and 
Gall  
2. Perangkat Penilaian 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) perangkat memiliki arti alat perlengkapan. 
Penilaian merupakan proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian 
hasil belajar siswa (Direktorat Jenderal Pendidikan 
Dasar dan Menengah, 2017). Berdasarkan definisi 
tersebut, perangkat penilaian dapat diartikan bahwa 
alat yang digunakan untuk mengukur pencapaian 
hasil belajar siswa yang melalui proses pengumpulan 
dan pengolahan informasi. 
Studi Pendahuluan 





(Develop Preliminary of 
Product) 
uji coba produk terbatas 
(Preliminary Field Testing) 
Revisi Hasil Uji Lapangan 
Terbatas (Main Product 
Revision) 
uji produk lebih luas (Main 
Field Test) 
Revisi Hasi Uji Lapangan 
Lebih Luas (Operational 
Product Revision)) 
Uji Kelayakan (Operational 
Field Testing) 
Revisi Final Hasil Uji 








Menurut Permendikbud No. 66 Tahun 2013 
tentang Standar Penilaian Pendidikan, penilaian 
dapat memberikan umpan balik kepada pendidik 
agar dapat menyempurnakan perencanaan dan 
proses pembelajaran. Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan menjelaskan bahwa pengertian 
penilaian sama dengan pengertian asesmen, sehingga 
hanya 3 kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 
melihat perkembangan siswa, yaitu (Alimudin, 2013):  
a. Pengukuran yang diartikan kegiatan 
membandingkan hasil pengamatan dengan 
suatu kriteria atau ukuran. Hasil pengukuran 
berupa skor. 
b. Penilaian adalah proses mengumpulkan 
informasi/bukti melalui pengukuran, 
menafsirkan, mendeskripsikan, dan 
menginterpretasi bukti-bukti hasil pengukuran. 
Hasil penilaian ini berupa nilai di rapor. 
c. Evaluasi adalah proses mengambil keputusan 
berdasarkan hasil-hasil penilaian. 
Terdapat beberapa hal yang perlu 
diperhatikan oleh guru dalam melakukan penilaian 
sesuai Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah (2017), yaitu : 
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a. Penilaian tidak hanya mencakup penilaian atas 
pembelajaran (assessment of learning), akan 
tetapi harus mencakup penilaian untuk 
pembelajaran (assessment for learning) dan 
penilaian sebagai pembelajaran (assessment as 
learning). 
b. Penilaian diarahkan untuk mengukur 
pencapaian kompetensi dasar (KD) pada 
kompetensi inti (KI), yaitu KI-1, KI-2, KI-3, KI-4. 
c. Penilaian menggunakan acuan penilaian,  yaitu : 
penilaian yang membandingkan antara capaian 
siswa dengan kriteria kompetensi yang 
diharapkan. Tidak membandingkan hasil 
penilaian siswa dengan peserta lainnya, baik 
berupa tes formatif maupun sumatif. Akan 
tetapi, dibandingkan dengan penguasaan 
kompetensi yang ditetapkan. Kompetensi yang 
ditetapkan merupakan ketuntasan belajar 
minimal (KKM). 
d. Penilaian dilakukan secara terencana dan 
berkelanjutan. Artinya semua indikator dapat 
diukur dan hasilnya dianalisis untuk 
mengetahui ketercapaian kompetensi dasar 
(KD). Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui 
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mengenai kompetensi dasar yang sudah dan 
belum dicapai siswa, serta memantau 
perkembangan pemahaman siswa. 
e. Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan 
tindak lanjut, berupa program remedial bagi 
siswa yang masih berada di bawah KKM dan 
program pengayaan bagi siswa yang telah 
mancapai ketuntasan. Hasil penilaian juga dapat 
digunakan sebagai umpan balik bagi guru untuk 
memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya. 
Menurut Ani (2013) salah satu penekanan di 
dalam kurikulum 2013 yaitu mengenai penilaian 
autentik. Penilaian autentik menekankan pada apa 
yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil 
dengan berbagai instrumen penelitian yang 
disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada 
di kompetensi inti dan kompetensi dasar. 
Berdasarkan penilaian autentik siswa diminta untuk 
dapat menerapkan konsep atau teori dalam keadaan 
yang sebenarnya sesuai dengan kemampuan atau 
keterampilan yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, 
guru harus memperhatikan keseimbangan antara 
penilaian kompetensi sikap, kompetensi 
pengetahuan dan kompetensi keterampilan. 
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Menurut Permendikbud Nomor 104 Tahun 
2014 menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar oleh 
pendidik merupakan proses pengumpulan informasi 
atau bukti tentang capaian pembelajaran siswa 
dalam kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan 
dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara 
terencana dan sistematis, selama proses dan setelah 
pembelajaran. Bentuk penilaian autentik untuk 
menilai kompetensi sikap yaitu observasi, penilaian 
diri, penilaian sebaya dan penilaian jurnal. Bentuk 
penilaian autentik untuk kompetensi pengetahuan 
yaitu menggunakan tes tertulis, tes lisan dan 
penugasan. Bentuk penilaian kompetensi 
keterampilan yaitu penilaian unjuk kerja, proyek, 
produk dan portofolio. 
3. Penilaian Portofolio 
Portofolio merupakan penilaian yang 
berkelanjutan yang menunjukkan perkembangan 
kemampuan siswa (Direktorat Jenderal Pendidikan 
Dasar dan Menengah, 2017). Definisi lain mengenai 
penilaian portofolio yaitu kumpulan hasil pekerjaan 
siswa yang terarah dengan adanya bukti 
pertumbuhan prestasi dari waktu ke waktu, sehingga 
portofolio menunjukkan pembelajaran yang penting 
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dan kontekstual yang membutuhkan pemikiran dan 
keterampilan yang kompleks (Singh, dkk., 2015). 
Oleh karena itu, portofolio dapat diartikan sebagai 
suatu konteks dimana anak dapat memikirkan ide-ide 
dan pengetahuan yang diperoleh dari luar kelas dan 
memperkaya kegiatan belajar dimana siswa 
menunjukkan suatu benda dan bercerita mengenai 
benda tersebut kepada teman-temannya di kelas 
(Shores dan Grace, 2006).  
Portofolio dalam dunia pendidikan dapat 
diartikan bahwa kumpulan karya dari siswa dalam 
suatu periode yang menggambarkan kompetensi 
yang dicapai siswa, sehingga dapat memperlihatkan 
perkembangan kemampuan belajar siswa 
(Depdiknas, 2005). Penilaian portofolio juga dapat 
menumbuhkan perasaan bangga pada diri siswa 
terhadap hasil karyanya dan ketika dievaluasi, siswa 
dapat mengetahui kemampuan diri terhadap materi 
pelajaran. Menurut Alimuddin (2013) dalam 
prosiding seminar nasional, pelaksanaan penilaian 
portofolio dapat direncanakan dengan menentukan 
kompetensi dasar (KD) yang akan dinilai 
pencapaiannya melalui tugas portofolio pada awal 
semester  yang telah diinformasikan kepada siswa; 
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merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai; 
menjelaskan tentang tujuan penggunaan, macam dan 
bentuk serta kriteria penilaian dari kinerja dan atau 
hasil karya siswa; menentukan kriteria penelitian 
yang dapat ditentukan oleh guru dan siswa; serta 
menentukan format pendokumentasian hasil 
penilaian portofolio. Penilaian portofolio memuat 
topik kegiatan tugas potofolio, tanggal penilaian dan 
catatan pencapaian portofolio, menyediakan map 
yang berisi identitas yang digunakan sebagai wadah 
pendokumentasian hasil portofolio siswa. 
Manfaat yang dapat dirasakan dengan 
menggunakan portofolio sebagai penilaian yaitu 
terdapat berbagai cara untuk menilai pembelajaran 
siswa dari waktu ke waktu, memberikan evaluasi 
akademis yang lebih realistis, mendorong siswa 
untuk mengembangkan kemampuan potensi diri dan 
berpikir lebih kreatif. Hasil dari portofolio 
memberikan informasi rinci tentang pengembangan 
siswa dalam proses pembelajaran guru, orang tua 
dan siswa itu sendiri. Penilaian portofolio 
memberikan penilaian yang lebih otentik dan valid, 
sehingga mendorong siswa untuk menjadi lebih 
mandiri dan meningkatkan komunikasi antara guru, 
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siswa dan orang tua serta mendorong siswa untuk 
bertanggungjawab atas pembelajaran mereka sendiri. 
Hal ini bisa memberi peluang bagi siswa untuk 
menunjukkan kelemahan dan kelebihannya, sehingga 
guru dapat mengarahkan pengajarannya dan 
penilaian portofolio memiliki potensi untuk 
menunjukkan proses belajar siswa dari waktu ke 
waktu (Birgin dan Baki, 2007). 
Ruang lingkup penggunaan portofolio yang 
perlu dilakukan guru dan siswa agar penilaian 
portofolio dapat menjadi efektif yaitu setiap siswa 
memiliki dokumen portofolio sendiri yang memuat 
hasil belajar. Menentukan jenis kerja atau karya yang 
perlu dikumpulkan atau disimpan. Berdasarkan 
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 
(2017), guru memberikan catatan yang berisi 
komentar dan saran agar siswa dapat lebih 
termotivasi, sehingga siswa harus membaca  catatan 
guru dengan kesadaran sendiri dan menindaklanjuti 
masukan guru untuk memperbaiki hasil karyanya. 
Catatan guru dan perbaikan hasil kerja yang 
dilakukan siswa diberi tanggal, sehingga guru dapat 




4. Pembelajaran Fisika Kurikulum 2013 
Pembelajaran fisika di tingkat SMA/MA 
kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud No. 65 
Tahun 2013 tentang Standar Proses yang meliputi 
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Proses 
pembelajaran pada kegiatan pendahuluan, guru 
menyiapkan siswa secara psikis dan fisik agar dapat 
mengikuti pembelajaran. Proses pembelajaran pada 
kegiatan inti meliputi seluruh kegiatan pembelajaran 
yang berorientasi pada tahapan perkembangan 
kompetensi siswa (kompetensi sikap, kompetensi 
pengetahuan dan kompetensi keterampilan). Proses 
pembelajaran yang terakhir yaitu kegiatan penutup, 
guru bersama siswa melakukan refleksi untuk 
mengevaluasi rangkaian kegiatan pembelajaran serta 
melakukan tindak lanut untuk pembelejaran 
selanjutnya.   
Pembelajaran fisika di SMA menekankan pada 
pengembangan keterampilan proses secara 
menyeluruh dan pencapaian hasil belajar siswa, 
sehingga teknik penilaian portofolio sesuai dengan 
penilaian kelas dalam implementasi kurikulum 2013. 
Penilaian portofolio memungkinkan siswa memiliki 
pengalaman mengerjakan sekumpulan tugas 
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berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki. 
Melalui penggunaan penilaian portofolio dalam 
pembelajaran fisika di SMA, peserta didik dapat 
memiliki pengalaman mengaplikasikan materi 
pelajaran fisika yang diterima sesuai pengetahuan 
dan kreativitasnya (Nisa, dkk., 2015).  
5. Materi Alat-alat Optik 
a. Mata dan Kacamata 
Mata merupakan salah satu sistem optik 
yang paling penting. Cahaya memasuki mata 
melalui bukaan yang berubah, biji mata yang 
difokuskan oleh sistem lensa-kornea pada retina, 
lapisan sel saraf yang menutupi permukaan 
belakangnya. Jumlah cahaya yang memasuki 
mata dikendalikan oleh iris (selaput pelangi) 
yang mengatur ukuran biji mata. Tebal lensa 
dikendalikan oleh otot silari. Apabila benda 
didekatkan, otot silari akan meningkatkan 
kelengkungan lensa, dimana akan mengurangi 
panjang fokusnya sehingga bayangan akan 









Gambar 2.2 Potongan mata manusia 
Jika benda terlalu dekat dengan mata, 
maka lensanya tidak dapat memfokuskan cahaya 
pada retina dan bayangan menjadi kabur. Titik 
terdekat dimana lensa memfokuskan suatu 
bayangan pada retina disebut titik dekat. Jika 
mata kurang cembung, yang menyebabkan 
bayangan difokuskan di belakang retina, orang 
yang bersangkutan disebut rabun jauh. Orang 
yang rabun jauh dapat melihat benda jauh, akan 
tetapi kesulitan untuk melihat benda dekat 
secara jelas. Penderita rabun jauh dapat dibantu 
dengan menggunakan alat bantu lensa cembung. 
Apabila mata terlalu cembung dan 
memfokuskan cahaya dari benda yang jauh di 
depan retina maka disebut rabun dekat. Orang 
yang menderita rabun dekat dapat melihat 
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benda-benda dekat. Penderita rabun dekat dapat 
dibantu dengan menggunakan alat bantu lensa 
cekung (Tipler, 2001). 
b. Kamera 
Kamera sederhana terdiri atas lensa 
pengumpul (konvergen), film yang peka 
terhadap cahaya untuk merekam sebuah 
bayangan, penutup untuk membiarkan cahaya 
dari lensa menumbuk film itu selama waktu 
yang sudah ditetapkan dan sebuah kotak yang 
tidak dapat dimasuki cahaya (Young dan 
Friedman). Panjang fokus lensanya tetap maka 
pemfokusan dilakukan dengan menggerakkan 






Gambar 2.3 Skema kamera konvensional 
c. Lup 
Ukuran semua benda dapat diperbesar 
dengan menggunakan lensa cembung. Ukuran 
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bayangan yang terbentuk di retina bergantung 
pada sudut yang dibentuk oleh mata, untuk 
meningkatkan ukuran sudut dari sebuah benda, 
maka lensa cembung diletakkan di depan mata 
seperti pada gambar 2.5, sehingga dapat 
terbentuk bayangan yang diperbesar. Lensa 
cembung demikian disebut kaca pembesar 








Gambar 2.5 Sudut Pandang Mata dengan Lup 
Sinar yang datang dari lensa akan sejajar, 
yang menghasilkan bayangan pada jarak tak 
terhingga di depan lensa. Sinar sejajar ini 
difokuskan oleh mata yang rileks pada retina.  
Apabila benda berada di titik fokus lensa 
cembung maka sinar yang datang dari lensa 
akan sejajar dan memasuki mata seolah-olah 
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sinar datang dari suatu benda yang berjarak 
sangat jauh. Bayangannya dilihat di tempat tak 
terhingga oleh mata yang rileks. Apabila f 
kurang dari titik dekat, lensa cembung 
memungkinkan benda dapat dibawa lebih dekat 
ke mata, yang memperbesar sudut yang 
dibentuk oleh benda menjadi   dan karena itu 
akan memperbesar ukuran bayangannya di 
retina.  
Perbesaran sudut yang dihasilkan oleh 
lensa pembesar yaitu rasio sudut yang dibentuk 
oleh sebuah benda pada lensa dengan sudut 
yang dibentuk oleh benda yang diletakkan di 
titik dekat mata (Serway dan Jewett, 2010) : 




dari gambar di atas untuk sudut-sudut yang 
sangat kecil berlaku : 
           
 
  




jika persamaan tersebut dimasukkan ke 









dengan, sn = titik dekat mata (25 cm untuk mata 
normal), p = s =  letak objek di depan lup. 
Ketika objek diletakkan di titik fokus lup, 
s = f, bayangan yang dibentuk lup berada di tak 
terhingga, s'=−∞. Jika s = f dimasukkan ke 
persamaan (2.2), diperoleh perbesaran lup untuk 





Apabila mata berakomodasi maksimum 
mengamati bayangan menggunakan lup, 
bayangan tersebut akan berada di titik dekat 
mata atau s' = –sn (tanda negatif karena 
bayangannya maya). Sesuai dengan persamaan 
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d. Mikroskop 
Mikroskop digunakan untuk melihat 
benda-benda yang sangat kecil dari dekat. 
Bentuk yang paling sederhana dari mikroskop 





atau lensa mata. Benda yang akan dilihat 
diletakkan persis di luar titik fokus objektif, 
yang membentuk bayangan benda yang 
diperbesar di titik fokus lensa mata. Lensa mata 
berfungsi sebagai kaca pembesar sederhana 




    
Gambar 2.6 Mikroskop 
Objek yang diamati dengan menggunakan 
mikroskop harus diletakkan di depan lensa 
objektif pada jarak antara fob dan 2fob, sehingga 
bayangannya terbentuk pada jarak lebih besar 
dari 2fob di belakang lensa objektif. Bayangan 
pada lensa objektif dipandang sebagai objek 
oleh lensa okuler dan terbentuklah bayangan 
pada lensa okuler. Perbesaran total mikroskop 
merupakan hasil kali perbesaran yang dihasilkan 
oleh kedua lensa. Perbesaran total mikroskop 
ketika mata berakomodasi maksimum adalah: 
              (2.5) 
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e. Teleskop 
Teleskop digunakan untuk melihat benda-
benda yang jauh dan sering berukuran besar. 
Objektif teleskop membentuk bayangan sejati 
yang jauh lebih kecil dari bendanya tetapi jauh 
lebih dekat. Lensa mata kemudian digunakan 
sebagai kaca pembesar sederhana untuk melihat 
bayangan tersebut. Teleskop pemantul 
menggunakan cermin untuk objektifnya. 
Kekuatan pembesaran teleskop sama dengan 
perbandingan (negatif) panjang fokus objektif 




     
 
Gambar 2.7 Teleskop 
Perbesaran sudut teleskopdinyatakan oleh 




oleh benda pada lensa objektif dan   adalah 








Gambar 2.8 Pembentukan Bayangan pada 
Teleskop Pemantul 
dari gambar di atas untuk sudut-sudut kecil 
berlaku : 
              
  
   
, 
dimana tanda negatif menandakan bahwa 
bayangannya terbalik. 
         
  
   
 
sehingga, perbesaran sudut teleskop dapat 
dituliskan sebagai berikut :  




      
       
   
   





Menurut Azwar dalam Jurnal Tabularasa PPS 
UNIMED, validitas berasal dari kata validity yang 
memiliki arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan 
suatu instrumen pengukur dalam melakukan 
fungsinya. Artinya suatu tes dikatakan memiliki 
validitas yang tinggi jika instrumen tersebut 
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. 
Pengujian validitas dilakukan terhadap isi (konten) 
dari suatu instrumen dengan tujuan untuk mengukur 
ketepatan instrumen (kuesioner) yang digunakan 
dalam suatu penelitian.  
Kevalidan dari instrumen yang digunakan 
dalam pengumpulan data yang diperoleh dengan cara 
mengkorelasikan setiap skor variabel jawaban 
responden dengan total skor masing-masing variabel, 
kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan total 
skor masing-masing variabel, kemudian hasil korelasi 
dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikan 
0,05 dan 0,01. Tinggi rendahnya validitas instrumen 
akan menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul 
tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel 





Realibilitas berasal dari kata realibility yang 
memiliki arti sejauh mana hasil pengukuran dapat 
dipercaya. Suatu hasil pengukuran dapat dipercaya 
apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran 
terhadap kelombok subjek yang sama, diperoleh hasil 
pengukuran yang relatif sama selama aspek yang 
diukur dalam diri subjek tidak berubah (Matondang, 
2009). Instrumen yang baik adalah instrumen yang 
dapat dengan ajeg memberikan data yang sesuai 
dengan kenyataan.  
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Berbasis Scientific Literacy pada Pembelajaran 
Fisika di SMA sebagai Implementasi Kurikulum 
2013” dalam Jurnal Inkuiri oleh Tutut Widowati, 
Nonoh Siti Aminah, Cari; Magister Pendidikan 
Sains, FKIP, Universitas Sebelas Maret. Penelitian 
ini menggunakan metode Research and 
Development (R&D) mengacu pada model 4-D yang 
dikembangkan oleh Thiagarajan. 
4. Artikel “Penyusunan Instrumen Penilaian Portofolio 
dalam Pembelajaran Fisika Kelas X SMA pada 
Materi Suhu dan Kalor” dalam Prosiding Seminar 
Nasional Fisika dan Pendidikan Fisika (SNFPF) ke-6 
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2015 oleh Afanin Nur Khoirun Nisa’, Rini Budiharti, 
Ahmad Fauzi; Prodi Pendidikan Fisika jurusan 
MIPA, FKIP, Universitas Sebelas Maret. Penelitian 
ini menggunakan model pengembangan ADDIE 
yang bertujuan untuk menyusun penilaian portofolio 
dan mengidentifikasi hasil penyusunan instrumentasi 
penilaian portofolio untuk siswa kelas X SMA pada 
materi suhu dan kalor.  
C. Kerangka Berpikir 
Suatu proses pembelajaran terdapat sistem 
perencanaan pengajaran yang mana sangat erat 
kaitannya dengan rencana pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran dan penilaian. Keterkaitan antar ketiganya 
dapat berjalan dengan baik atau tidak, dapat dilihat dari 
tercapainya tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 
Keberhasilan tersebut dapat diketahui, apabila guru 
mengadakan penilaian, akan tetapi seringnya penilaian 
yang dilakukan oleh guru Sekolah Menengah Atas 
mayoritas hanya mengacu pada kompetensi pengetahuan 
sedangkan kompetensi keterampilannya hampir 
terabaikan. Oleh karena itu, maka perlu diupayakan 
pengimplementasian suatu perspektif penilaian baru 
yaitu instrumen penilaian portofolio yang diterapkan 
dalam pembelajaran fisika sebagai upaya meningkatkan 
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kompetensi dasar siswa, karena penilaian portofolio 
terintegrasi dengan kemampuan dan keterampilan 
belajar, sehingga memberikan solusi penilaian untuk 
menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan 
kreativitas siswa. Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin 
mengangkat tema yang berjudul mengenai 
“Pengembangan Perangkat Penilaian Portofolio pada 
Pembelajaran Fisika Materi Alat-alat Optik pada Siswa 
Kelas XI Semester II SMA Negeri 1 Batang Tahun 
Pelajaran 2017/2018”. Penelitian pengembangan 
instrumen penilaian portofolio ini diharapkan mampu 
menjadi referensi pendidik maupun calon pendidik 
tentang langkah-langkah yang dapat ditempuh untuk 
menghasilkan instrumen penilaian portofolio yang 










A. Model Pengembangan 
Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian 
Research and Development. Penelitian Research and 
Development merupakan metode penelitian yang 
digunakan dalam hal  pengembangan suatu produk dan 
pengujian kelayakan produk tersebut (Sugiyono, 2016). 
Penelitian pengembangan yang dilakukan yaitu mengenai 
pengembangan perangkat penilaian portofolio pada 
pembelajaran fisika materi alat-alat optik pada siswa 
kelas XI semester II SMA Negeri 1 Batang tahun pelajaran 
2017/2018.  
Prosedur penelitian dan pengembangan instrumen 
yang akan dikembangkan mengacu pada metode 
pengembangan Borg and Gall yang sesuai dengan gambar 
2.1. Setiap langkah-langkah tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Studi Pendahuluan (Research and Information 
Collecting) 
Langkah pertama ini meliputi analisis kebutuhan, 
studi pustaka, studi literatur, penelitian skala kecil 
dan standar laporan yang dibutuhkan.  
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2. Merencanakan Penelitian (Planning) 
Setelah melakukan studi pendahuluan, maka langkah 
selanjutnya yaitu merencanakan penelitian. Adapun 
perencanaan penelitian R & D sebagai berikut : 
a. Merumuskan tujuan penelitian. 
b. Memperkirakan dana, tenaga dan waktu. 
c. Merumuskan kualifikasi peneliti dan bentuk-
bentuk partisipasinya dalam penelitian. 
3. Pengembangan Desain (Develop Preliminary of 
Product) 
Langkah pengembangan desain ini meliputi: 
a. Menentukan desain produk yang akan 
dikembangkan. 
b. Menentukan sarana dan prasarana penelitian 
yang dibutuhkan selama proses penelitian dan 
pengembangan. 
c. Menentukan tahap-tahap pelaksanaan uji desain 
di lapangan. 
d. Menentukan deskripsi tugas pihak-pihak yang 
terlibat dalam penelitian. 
4. Uji Coba Produk Terbatas (Preliminary Field Testing)  




a. Melakukan uji lapangan awal terhadap desain 
produk. 
b. Bersifat terbatas, baik substansi desain maupun 
pihak-pihak yang terlibat. 
c. Uji lapangan awal dilakukan secara berulang-
ulang sehingga diperoleh desain layak, baik 
substansi maupun metodologi. 
5. Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas (Main Product 
Revision) 
Langkah ini merupakan perbaikan produk 
berdasarakan uji lapangan terbatas. Penyempurnaan 
produk awal  dilakukan setelah dilakukan uji coba 
lapangan secara terbatas dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif.  
6. Uji Produk Lebih Luas (Main Field Test)  
Langkah merupakan uji produk secara lebih luas 
yang dilakukan yaitu menguji efektivitas desain 
produk. 
7. Revisi Hasi Uji Lapangan Lebih Luas (Operational 
Product Revision) 
Langkah ini merupakan revisi hasil setelah 
dilakukan uji lapangan yang lebih luas dari uji 
lapangan terbatas. Penyempurnaan produk 
berdasarkan pada evaluasi hasil sehingga 
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pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 
kuantitatif. 
8. Uji Kelayakan (Operational Field Testing) 
Langkah ini meliputi sebaiknya dilakukan dengan 
skala besar : 
a. Melakukan uji efektivitas dan adaptabilitas 
desain produk. 
b. Uji efektivitas dan adabtabilitas desain 
melibatkan para calon pemakai produk. 
c. Hasil uji lapangan adalah diperoleh model 
desain yang siap diterapkan, baik dari sisi 
substansi maupun metodologi. 
9. Revisi Final Hasil Uji Kelayakan (Final Product 
Revision) 
Pada tahap ini tingkat keefektifan suatu poduk sudah 
dapat dipertanggungjawabkan. 
10. Desiminasi dan Implementasi Produk Akhir 
(Dissemination and Implementation) 
Laporan hasil dari R & D melalui forum-forum 
ilmiah, ataupun melalui media massa. 
B. Prosedur Pengembangan 
Berdasarkan prosedur penelitian dan 
pengembangan menurut Borg and Gall tersebut, peneliti 
merumuskan tahap penelitian sesuai dengan kebutuhan. 
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Hal ini dikarenakan, penelitian yang dilakukan terikat 
dengan waktu. Peneliti merumuskan prosedur penelitian 
dan pengembangan hanya sampai pada tahap uji coba 
produk (tahap ke-6). Model penelitian yang dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
1. Studi Pendahuluan (Research and Information 
Collecting) 
Tahap ini dilakukan untuk analisis kebutuhan 
dengan melakukan obeservasi, wawancara dan studi 
literatur untuk mendukung pengembangan produk 
berupa pengembangan perangkat penilaian 
portofolio pada pembelajaran fisika materi alat-alat 
optik dan mengumpulkan data serta mencatat semua 
data yang diperlukan untuk melakukan 
pengembangan perangkat penilaian portofolio pada 
pembelajaran fisika materi alat-alat optik agar 
produk yang dibuat dapat efektif dan layak 
digunakan.  
2. Merencanakan Penelitian (Planning) 
Setelah melakukan studi pendahuluan, langkah 
selanjutnya yaitu peneliti merancanakan penelitian 
yang meliputi perumusan tujuan penelitian, 
memperkirakan dana dan waktu, merumuskan 
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kualifikai peneliti dan bentuk partisipainya dalam 
penelitian. 
3. Pengembangan Desain (Develop Preliminary of 
Product)  
Membuat produk berupa perangkat penilaian 
portofolio pada pembelajaran fisika materi alat-alat 
optik. Spesifikasi produk dalam penelitian ini 
meliputi petunjuk penggunaan, kisi-kisi indikator 
penilaian, lembar instrumen penilaian dan rubrik 
penilaian. 
4. Uji Coba Produk Terbatas (Preliminary Field Testing) 
Langkah ini merupakan uji produk secara 
terbatas yang diujikan kepada ahli atau pakar dala 
bidang instumen penilaian. Langkah ini meliputi 
melakukan uji lapangan awal terhadap desain 
produk yang bersifat terbatas, baik substansi 
maupun desain sehingga diperoleh desain layak, 
baik substansi maupun metodologinya. 
5. Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas (Main Product 
Revision)  
Setelah produk diuji coba terbatas, maka dapat 
diketahui kekurangannya, sehingga peneliti dapat 




6. Uji Produk Lebih Luas (Main Field Test)  
Langkah ini merupakan uji produk secara lebih 
luas. Langkah ini meliputi melakukan uji efektivitas 
desain produk dan desain. Hasil uji lapangan adalah 
diperoleh desain yang efektif, baik dari sisi substansi 
maupun metodologi. 
C. Subjek Penelitian 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Batang. Pengambilan 
sampel dapat dilakukan dengan menggunakan teknik 
pengambilan purposive sampling yang disesuaikan 
dengan tujuan peneliti. Menurut Sugiyono (2016), 
purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan 
yang peneliti lakukan yaitu sekolah yang telah 
menggunakan kurikulum 2013.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Teknik wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu semi-terstruktur, agar subjek 
penelitian dapat terbuka dalam memberikan data. 
Wawancara digunakan untuk memperoleh data 
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analisis kebutuhan. Wawancara dalam penelitian ini 
ditujukan kepada guru dan siswa. Wawancara 
kepada guru untuk mendapatkan data mengenai 
infomasi tentang pelaksanaan penilaian autentik 
kurikulum 2013, sedangkan wawancara kepada 
siswa untuk mendapatkan data mengenai 
pelaksanaan penilaian autentik yang dilakukan oleh 
guru fisika di SMA Negeri 1 Batang. 
2. Angket 
Angket yang digunakan berupa skala Likert. 
Angket terdiri dari angket validasi dan angket 
respon kelayakan produk. Angket validasi digunakan 
untuk memperoleh data validitas isi produk, 
sedangkan angket respon kelayakan produk 
digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan 
suatu produk. 
3. Observasi 
Peneliti mengumpulkan data melalui 
pengamatan secara langsung. Observasi dilakukan 
untuk mengetahui fenomena-fenomena yang terjadi 
pada saat penelitian. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu (Sugiyono, 2016). Dokumentasi 
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dapat berupa tulisan, gambar atau karya. 
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa gambar/foto ketika melakukan penelitian 
dan rekaman suara ketika melakukan wawancara, 
dan data perangkat pembelajaran seperti silabus 
pembelajaran dan rancangan pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
E. Teknik Analisis Data 
Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari data 
kualitatif dan data kuantitatif. 
1. Data kualitatif 
Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh 
dari hasil observasi, hasil wawancara untuk analisis 
kebutuhan, hasil masukan saran dan hasil 
penelaahan instrumen dari para ahli terhadap 
kualitas produk perangkat penilaian portofolio 
materi alat-alat optik serta dokumentasi penelitian. 
Data kualitatif berupa hasil pengisian lembar 
validasi dan angket. 
2. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh 
dari uji ahli dan uji lapangan. Data yang didapatkan 
dari uji ahli yaitu untuk mengetahui tingkat 
kelayakan suatu produk. Data uji lapangan berupa 
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penilaian yang terdapat pada produk perangkat 
penilaian potofolio, sehingga diperoleh kriteria 
validitas  dan reliabilitas instrumen penilaian 
portofolio.  
a. Uji Tingkat Kelayakan Produk 
Tingkat kelayakan suatu produk dapat dihitung 
menggunakan persentase. Hasil persentase 
digunakan untuk memberikan jawaban atas 
kelayakan dari aspek-aspek yang diteliti. 
Menurut Arikunto (2009), lembar penilaian uji 
kelayakan poduk menggunakan skala likert yang 
kemudian data dianalisis dengan menggunakan 
persamaan : 





X  = Skor rata-rata penilaian 
∑X = Jumlah skor yang diperoleh 
N = Banyak butir pertanyaan 
Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu 
mengubah skor rata-rata yang diperoleh 
menjadi data kualitatif. Kategori kualitatif dapat 
ditentukan dengan mencari interval jarak  




                
                            
                     
  
   
 
      
Sehingga diperoleh kategori kualitas tingkat 
kelayakan produk yang dapat dilihat pada Tabel 
3.1 
 




Persentase tingkat kelayakan produk dapat 
dihitung menggunakan persamaan : 
                      
                     
            
 x 100 % 
b. Validitas 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara 
data yang teradi pada objek penelitian dengan 
daya yang dilaporkan oleh peneliti. Data yang 
valid berupa data yang tidak berbeda antara 
data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data 
yang sesungguhnya terjadi pada objek 
Skor rata-rata Kategori 
3.25 < X ≤ 4.00 Sangat Baik 
2.50 < X ≤ 3.25 Baik 
1.75 < X ≤ 2.50 Kurang Baik 
1.00 < X ≤ 1.75 Sangat Kurang Baik 
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penelitian (Sugiyono, 2016). Uji validitas ini 
dilakukan oleh para ahli untuk memperoleh 
informasi tentang tingkat kualitas produk yang 
dilihat dari kesesuaian isi perangkat penilaian 
yang dikembangkan. Perhitungan validitas dari 
suatu instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Korelasi 
Bevariate Pearson, adapun rumusnya adalah 
sebagai berikut (Putra, 2014) : 
         
  (   ) (  )(  )
√[     (  ) ][     (  ) ]
 
Keterangan : 
X = Skor variabel 
Y = Skor total variabel 
n = jumlah responden 
Tingkat kevalidan instrumen dapat 
diinterpretasikan dengan mengkategorikan 
koefisien korelasi seperti pada tabel 3.1 di 









Tabel 3.2. Kriteria Validitas Instrumen 
Nilai r Interpretasi 
0,81 – 1,00 Sangat tinggi 
0,61 – 0,80 Tinggi 
0,41 – 0,60 Cukup 
0,21 – 0,40 Rendah 
0,00 – 0,20 Sangat rendah 
 
c. Reliabilitas 
Reliabilitas berasal dari kata realibility yang 
memiliki arti sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. Hasil dari suatu 
pengukuran dikatakan dapat dipercaya apabila 
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran 
terhadap subyek yang sama, maka akan 
diperoleh hasil pengukuran yang sama 
(Matondang, 2009). Pengujian realibilitas 
instrumen dengan menggunakan rumus Alpha 
Cronbach karena instrumen ini berbentuk 
angket dan skala bertingkat atau skor 
rentangan, rumus dari metode Alpha Cronbach 
adalah sebagai berikut (Putra, 2014) : 
    
 
(   )
(  





    =  realibilitas yang dicari 
   





          = varians total 
Kategori koefisien realibilitas dapat dijelaskan 
seperti pada tabel 2 di bawah ini (Guilford, 
1956) : 
 
Tabel 3.3 Kategori Koefisien Realibilitas 
Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 
 0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 
 0,60 < r11 ≤  0,80 Tinggi 
 0,40 < r11 ≤  0,60 Sedang 
 0,20 < r11 ≤  0,40 Rendah 






DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Prototipe Produk 
Hasil penelitian berupa produk yaitu perangkat 
penilaian portofolio pada pembelajaran fisika kelas XI 
Sekolah Menengah Atas (SMA) pada materi alat-alat 
optik. Perangkat penilaian portofolio disusun secara 
sistematis dan disesuaikan dengan ketentuan kurikulum 
yang digunakan saat ini yaitu kurikulum 2013. Perangkat 
penilaian portofolio ini digunakan sebagai panduan 
penilaian oleh guru untuk menilai perkembangan belajar 
siswa yang dilihat dari berbagai aspek yaitu aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Perangkat penilaian portofolio pada pembelajaran 
fisika materi alat-alat optik terdiri dari kata pengantar, 
petunjuk penggunaan, identitas siswa, daftar isi, kisi-kisi 
penilaian portofolio, lembar penilaian kegiatan portofolio 
materi alat-alat optik, lembar kegiatan, rubrik penilaian  
dan daftar pustaka. Penilaian portofolio yang dirancang 
terdiri dari dua jenis yaitu portofolio proses dan 
portofolio produk. Penilaian portofolio proses dinilai 
selama pembelajaran berlangsung yang menekankan 
perkembangan siswa dari waktu ke waktu, sedangkan 
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penilaian portofolio produk selain dinilai selama proses 
pembelajarannya, akan tetapi ada hasil yang nyata 
berupa produk selama pembelajaran berlangsung. 
Penilaian portofolio yang terdiri dari sejumlah lembar 
kegiatan yang harus dikerjakan siswa selama 
pembelajaran 4 kali tatap muka yang mencakup penilaian 
portofolio proses maupun portofolio produk.  
Lembar kegiatan terdiri dari 4 kegiatan yang harus 
dilakukan siswa, perinciannya sebagai berikut : 
1. Lembar kegiatan 1 mengenai kegiatan menganalisis 
cara kerja alat optik mata dan kacamata yang 
dilengkapi dengan lembar kegiatan portofolio, 
instrumen penilaian portofolio, rubrik penilaian 
portofolio, dan lembar penilaian sikap. Penilaian ini 
dilakukan pada pertemuan pertama dan termasuk 
kategori penilaian portofolio proses. 
2. Lembar kegiatan 2 mengenai kegiatan menganalisis 
cara kerja alat optik kamera dan lup yang dilengkapi 
dengan lembar kegiatan portofolio, instrumen 
penilaian portofolio, rubrik penilaian portofolio, dan 
instrumen penilaian kerja. Penilaian ini dilakukan 
pada pertemuan kedua dan termasuk kategori 
penilaian portofolio proses. 
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3. Lembar kegiatan 3 mengenai kegiatan menganalisis 
cara kerja alat optik mikroskop yang dilengkapi 
dengan lembar kegiatan portofolio, instrumen 
penilaian portofolio, rubrik penilaian portofolio, dan 
instrumen penilaian kerja. Penilaian ini dilakukan 
pada pertemuan ketiga dan termasuk kategori 
penilaian portofolio proses. 
4. Lembar kegiatan 4 mengenai kegiatan menganalisis 
cara kerja alat optik teropong yang dilengkapi 
dengan lembar kegiatan portofolio, instrumen 
penilaian portofolio, dan rubrik penilaian portofolio. 
Penilaian ini dilakukan pada pertemuan keempat 
dan termasuk kategori penilaian portofolio produk. 
Pembelajaran pada pertemuan ini siswa diminta 
untuk membuat sebuah produk yaitu teropong 
sebagai hasil karya kreativitas siswa. 
B. Hasil Uji Lapangan 
1. Hasil Uji Ahli 
Sebelum produk diuji coba ke lapangan maka 
produk tersebut divalidasikan terlebih dahulu untuk 
mengetahui tingkat kelayakan produk. Validasi 
tersebut berisi angket kelayakan produk yang terdiri 
dari tiga aspek yaitu isi, kebahasaan dan penyajian. 
Validasi dilakukan oleh tiga dosen ahli yaitu Andi 
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Fadllan, M.Si., Rida Herseptianingrum, M.Sc., dan Dr. 
Hamdan Hadi Kusuma, M.Sc. Hasil analisis uji 
kelayakan poduk dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
 






1 Isi  3.38 95.83% Sangat Baik 
2 Kebahasaan 3.56 88.89% Sangat Baik 
3 Penyajian  3.44 86.11% Sangat Baik 
 
Perolehan ini menunjukkan bahwa produk 
perangkat penilaian portofolio pada pembelajaran 
fisika kelas XI SMA materi alat-alat optik termasuk 
dalam kriteria poduk yang layak digunakan sebagai 
perangkat penilaian, meskipun layak digunakan akan 
tetapi poduk masih perlu adanya revisi.  
a. Aspek Isi 
Aspek kelayakan isi terdiri dari 
kesesuaian rubrik dengan KI/KD dan 
kesesuaian rubrik dengan indikator. Hasil 





















3.67 91.67% Sangat 
Baik 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 mendapatkan nilai 
rata-rata sebesar 3.38 dengan persentase 
95.83%, sehingga penilaian validator pada 
aspek kelayakan isi dapat dikategorikan sangat 
baik.  
b. Aspek Kebahasaan 
Aspek kebahasaan terdiri dari penulisan 
sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa 
Indonesia, menggunakan bahasa yang efektif 
dan komunikatif dan bahasa mudah dimengerti. 
Hasil penilaian uji kelayakan kebahasaan dapat 















3.67 91.67% Sangat 
Baik 
Menggunakan 
bahasa yang efektif 
dan komunikatif 
3 75% Baik 
Bahasa mudah 
dimengerti 
3.67 91.67% Sangat 
Baik 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 mendapatkan nilai 
rata-rata sebesar 3.56 dengan persentase 
88.89%, sehingga penilaian validator pada 
aspek kelayakan kebahasaan dapat 
dikategorikan sangat baik.  
c. Aspek Penyajian 
Aspek penyajian terdiri dari tujuan yang 
akan dicapai jelas, mempermudah dalam 
melakukan penelitian, fleksibel dapat digunakan 
oleh guru lain. Hasil penilaian uji kelayakan 











Tujuan yang akan 
dicapai jelas 










3.33 83.33% Sangat 
Baik 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 mendapatkan nilai 
rata-rata sebesar 3.44 dengan persentase 
86.11%, sehingga penilaian validator pada 
aspek kelayakan penyajian dapat dikategorikan 
sangat baik.  
2. Hasil Uji Lapangan Terbatas 
Uji lapangan terbatas dilakukan setelah 
produk divalidasi oleh dosen ahli. Uji lapangan 
terbatas dilakukan pada siswa OSN Fisika SMA 
Negeri 1 Batang dengan mengambil 6 siswa sebagai 
objek penelitian. Hasil penilaian uji lapangan 
terbatas dapat dilihat pada Tabel 4.5 dengan 
menghasilkan nilai validitas sebesar 0.83 dengan 
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kategori sangat tinggi, sedangkan nilai reliabilitas 
sebesar 0.711 dengan kategori tinggi. 
 











1 2 3 4 
1 UT-1 96 88 83 71 100 84 
2 UT-2 96 88 83 71 75 84 
3 UT-3 96 88 83 71 100 84 
4 UT-4 88 79 71 68 75 72 
5 UT-5 88 79 71 68 75 72 
6 UT-6 88 79 71 68 75 84 
 
3. Hasil Uji Lapangan Lebih Luas 
Uji lapangan luas diujikan setelah uji lapangan 
secara terbatas. Produk diujicobakan kepada siswa 
kelas XI C dan XI D dengan jumlah siswa 63 orang 
yang dibagi per kelompok dengan masing-masing 
kelompok 5-6 siswa. Hasil yang diperoleh 
mendapatkan nilai validitas sebesar 0.49 dengan 
kategori cukup, sedangkan hasil reliabilitas sebesar 
0.305 dengan kategori rendah. Hasil penilaian uji 
lapangan luas disajikan dalam tabel dengan format 
tabel disajikan pada Lampiran 11. 
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C. Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan yang menghasilkan suatu produk yaitu 
berupa perangkat penilaian portofolio pada 
pembelajaran fisika kelas XI SMA pada materi alat-alat 
optik yang penelitiannya dilakukan di Sekolah Menengah 
Atas (SMA) Negeri 1 Batang pada kelas XI C dan XI D. 
Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu data 
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh 
melalui wawancara, kritik dan saran dari validator, 
angket respon dari guru maupun siswa, serta 
dokumentasi. Data kuantitatif diperoleh dari hasil 
penelitian uji coba lapangan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
pengembangan Borg and Gall, dimana penelitian ini 
hanya sampai pada tahap ke-enam yaitu uji coba 
lapangan secara luas. Penelitian ini diawali dengan 
melakukan studi pendahuluan yaitu dengan melakukan 
wawancara terlebih dahulu dengan salah satu guru mata 
pelajaran fisika SMA Negeri 1 Batang. Hasil wawancara 
tersebut diperoleh bahwa guru pernah sesekali 
melakukan penilaian portofolio yaitu pada kelas X materi 
suhu dan kalor akan tetapi hanya beberapa sub bab 
tertentu saja yang diambil sebagai penilaian, sedangkan 
58 
 
untuk materi alat-alat optik belum pernah dilakukannya. 
Penilaian yang guru gunakan selain penilaian portofolio 
yaitu penilaian kinerja yang dilakukan berdasarkan 
observasi, sedangkan penilaian kognitif dinilai ketika 
guru melakukan ulangan kepada siswa. Berdasarkan 
hasil wawancara tersebut, maka peneliti ingin melakukan 
penelitian mengenai penilaian portofolio pada materi 
alat-alat optik yang mencakup penilaian portofolio 
proses dan produk. 
Tahap selanjutnya yang peneliti lakukan yaitu 
merancang penelitian dan mengembangkan desain 
produk. Hal pertama yang peneliti lakukan yaitu 
merumuskan tujuan penelitian yang kemudian 
dikembangkan menjadi suatu produk perangkat 
penilaian. Penelitian diawali dengan pembuatan 
Rancangan Perencanaan Pembelajaran (RPP), lembar 
kegiatan portofolio siswa, instrumen penilaian dan rubrik 
penilaian, sehingga menjadi suatu produk perangkat 
penilaian serta dilengkapi dengan adanya kata pengantar, 
petunjuk penggunaan, identitas siswa, daftar isi dan 
daftar pustaka.  
Tahap selanjutnya yaitu validasi ahli, pada tahap 
ini produk divalidasi oleh dosen ahli asesmen dan materi. 
Tahap ini peneliti mendapatkan masukan oleh para 
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validator yaitu mengenai penggunaan intrumen penilaian 
yang dibuat itu apakah akan digunakan untuk mengukur 
kompetensi siswa secara individu atau kelompok serta 
ada beberapa kriteria yang kurang jelas yaitu 
penyusunan rubrik yang dibuat harus lebih rinci 
terutama pada rubrik lembar kerja yang mengenai 
menjelaskan prinsip kerja alat optik serta 
menggambarkan poses pembentukan bayangan. 
Kemudian setelah dilakukan validasi maka peneliti 
merevisi produk sesuai dengan masukan para validator. 
 
 Gradasinya apa? 







Gambar 4.1 Klasifikasi Rubrik Penilaian Portofolio 






Mata dan Kacamata Sebelum Direvisi : (a) Rubrik pada 
Lembar Kegiatan Menjelaskan Prinsip Kerja Mata, (b) 
Rubrik pada Lembar Kegiatan Menganalisis Prinsip Kerja 
Kacamata dan Pembentukan  Bayangan pada Mata, (c) 
Rubrik pada Lembar Kegiatan Menggambarkan Proses 










Gambar 4.2 Klasifikasi Rubrik Penilaian Portofolio 
pada Lembar Kegiatan Menganalisis Cara Kerja Alat Optik 





Lembar Kegiatan Menjelaskan Prinsip Kerja Mata, (b) 
Rubrik pada Lembar Kegiatan Menganalisis Prinsip Kerja 
Kacamata dan Pembentukan  Bayangan pada Mata, (c) 
Rubrik pada Lembar Kegiatan Menggambarkan Proses 
Pembentukan Bayangan pada Kacamata 
Tahap selanjutnya yaitu produk diuji coba 
lapangan secara terbatas dengan objek penelitian tim 
OSN Fisika SMA Negeri 1 Batang sejumlah 6 orang. Hasil 
penilaian uji lapangan terbatas dapat dilihat pada Tabel 
4.5 dengan menghasilkan nilai validitas sebesar 0.83 
dengan kategori sangat tinggi, sedangkan nilai reliabilitas 
sebesar 0.711 dengan kategori tinggi.  
Tahap selanjutnya yaitu produk diuji coba 
lapangan secara luas dengan objek penelitian siswa kelas 
XI C dan XI D SMA Negeri 1 Batang yang berjumlah 63 
siswa. Produk diujicobakan secara berkelompok dengan 
tiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. Berdasarkan hasil 
penelitian, instrumen penilaian diperoleh hasil  validitas 
sebesar 0.49 dengan kategori cukup, sedangkan hasil 
reliabilitas sebesar 0.305 dengan kategori rendah. 
Penyebab rendahnya nilai koefisien realibilitas 
yang dihasilkan dipengaruhi oleh bentuk sebaran skor 
dalam kelompok siswa yang diukur karena apabila 
semakin panjang bentuk sebarannya maka nilai koefisien 
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realibitasnya akan semakin tinggi, selain itu juga tinggi 
rendahnya nilai validitas juga akan berpengaruh pada 
tinggi rendahnya nilai koefisien realibilitas. Faktor lain 
yang mempengaruhinya yaitu dari kemampuan, 
kecakapan, sikap dan keterampilan siswa dapat 
berrubah-ubah dari waktu ke waktu serta waktu 
penyelenggaraan penelitian yang cukup singkat, karena 
waktu yang diperlukan peneliti untuk melakukan 
penelitian terbentur dengan adanya berbagai agenda 
kegiatan sekolah yaitu Ujian Nasional (UN), diesnatalis 
sekolah, study tour siswa kelas XI dan jadwal Penilaian 
Akhir Tahun (PAT) dipercepat. 
  Ditinjau dari perolehan hasil penelitian, maka 
produk perlu direvisi kembali agar mendapat nilai 
validitas dan reliabilitas yang tinggi. Berdasarkan hasil 
pembelajaran fisika dengan menggunakan portofolio, 
peneliti juga menyebarkan angket kepada responden 
kepada siswa dengan hasil bahwa kegiatan dalam buku 
perangkat penilaian portofolio sangat bermanfaat bagi 
siswa untuk mempelajari dan memahami materi serta 






D. Prototipe Hasil Pengembangan 
Produk yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu 
berupa perangkat penilaian portofolio pada 
pembelajaran fisika kelas XI SMA pada materi alat-alat 
optik. Penilaian portofolio ini merupakan 
pengimplementasian penilaian yang terintegrasi 
kemampuan dan keterampilan belajar, sehingga 
memberikan solusi penilaian untuk meningkatkan 
kreativitas siswa dan perkembangan kemampuan siswa 
lebih mudah dipantau serta terus melakukan perbaikan 
dalam setiap pembelajarannya. Penggunaan portofolio 
memungkinkan siswa dan guru untuk terlibat dalam 
proses belajar melalui penilaian. Produk perangkat 
penilaian portofolio pada pembelajaran fisika kelas XI 













































Gambar 4.3 Produk Perangkat Penilaian Portofolio pada 
Pembelajaran Fisika Materi Alat-alat Optik Terdiri dari : 
 (a) Cover Produk, (b) Kata Pengantar, (c) Petunjuk 
Penggunaan, (d) Identitas Siswa, (e) Daftar Isi, (f) Kisi-
kisi Penilaian Portofolio, (g) Lembar Penilaian Portofolio, 
(h) Lembar Kegiatan Portofolio, (i) Instrumen Penilaian 
Portofolio, (j) Rubrik Penilaian Portofolio, (k) Lembar 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Proses pengembangan perangkat penilaian 
portofolio pada pembelajaran fisika materi alat-alat 
optik pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Batang tahun 
pelajaran 2017/2018 dilakukan dengan melalui 
tahapan studi pendahuluan (research and 
information collecting), merencanakan penelitian 
(planning), Pengembangan Desain (Develop 
Preliminary of Product), Revisi Hasil Uji Lapangan 
Terbatas (Main Product Revision), dan Uji Produk 
Lebih Luas (Main Field Test). Tahapan-tahapan 
tersebut merupakan prosedur penelitian dan 
pengembangan menurut Borg and Gall yang hanya 
sampai pada tahap ke-6.  
2. Tingkat kelayakan produk dalam aspek kelayakan isi 
sebesar 95.88% dengan kategori sangat baik, aspek 
kelayakan kabahasaan sebesar 88.89% dengan 
kategori sangat baik dan aspek kelayakan penyajian 
sebesar 86.11% dengan kategori sangat baik. Hasil 
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uji coba lapangan produk memperoleh nilai validitas 
sebesar 0.49 dengan kategori cukup, sedangkan hasil 
reliabilitas sebesar 0.305 dengan kategori rendah. 
Penyebab rendahnya nilai koefisien realibilitas yaitu 
ditinjau dari tinggi rendahnya nilai validitas, sebaran 
kelompok dari siswa dan waktu yang dibutuhkan 
dalam melakukan penelitian. 
B. Saran 
1. Penggunaan penilaian portofolio dalam 
pembelajaran fisika harus memiliki durasi waktu 
yang lebih lama. 
2. Sebaran kelompok siswa yang diukur harus lebih 
banyak. 
3. Guru diharapkan dapat mengembangkan instrumen 
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LAMPIRAN 1 : SILABUS 
SILABUS FISIKA 
 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas /Semester : XI / 2 
Kompetensi Inti : 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dan  metakognitif  berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, serta mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 




































































































































































RENCANA PEI,AKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri I Batang
SatuanPendidikan :SMA
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas :XI
Semester :2
Alokasi Waktu : 8x45 Menit (4JP)
A. Kompetensi Inti (KI)
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, Mn humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegar:uln, dan peradaban terkait fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya dr sekolatr secara mandiri, dan
m:rmpu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar (KD)
3.11 Menganalisis cara kerja alat opik menggunakan sifat pemantulan dan pembiasan
cahaya oleh cermin dan lensa
4.11 Membuat karya yang menerapkanprinsip pemantulan dan/atau pembiasan pada
cermin dan lensa
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengidentifikasi cara kerja alat optik melalui study literature.
2. Siswa dapat mengemukakan hasil kegiatannya melalui presentasi yang
komunikatif.
3. Siswa dapat menghitung perbesaran masing-masing alat optik melalui diskusi
kelompok.
4. Siswa dapatmengoperasikan alat-alat optik melalui demonstrasi atau praktikum.
5. Siswa dapat menciptakan skema pembentukan bayangan pada alat-alat opik
melalui diskusi kelompok.
Siswa dapat membandingkan pengamatan tanpa dlsmedasi dan dengan
berakomodasi maksimum pada alat optik lup, mikroskop dan teleskop melalui
diskusi kelompok.
Siswa dapat merancang skema dan menyiapkan alat bahan membuat teropong
sederhana melalui tugas kelompok,




Mata merupakan salah satu sistem optik yang paling penting. Cahaya
memasuki mata melalur bukaan yang berubah, biji mata yang difokuskan oleh
sistem lensa-kornea pada retina, lapisan sel saraf yang menufupi permukaan
belakangnya. Jumlah cahaya yang memasuki mata dikendalikan oleh iris (selaput
pelangi) yang mengatur ukuran biji mata. Tebal lensa dikendalikan oleh otot
silari. Apabila benda didekatkan, otot silari akan meningkatkan kelengkungan
lensa, dimana akan mengurangl panjang fokusnya sehingga bayangan akan
difokuskan ke retina yang disebut akomodasi.
Gambar 1. Potongan mata manusia
Jika benda terlalu dekat dengan mata, maka lensanya tidak dapat
memfokuskan cahaya pada retina dan bayangan menjadi kabur. Titik terdekat
dimana lensa memfokuskan suatu bayangan pada fetina disebut titik dekat. Jika
mata kurang cembung, yang menyebabkan bayangan difokuskan di belakang
retina, orang yang bersangkutan disebut rabun jauh. Orang yang rabun jauh dapat
melihat benda jauh, akan tetapi kesulitan untuk melihat benda dekat secara jelas.
Penderita rabun jauh dapat dibantu dengan menggunakan alat bantu lensa
cembung. Apabila mata terlalu cembung dan memfokuskan cahaya dari benda
yang jauh di depan retina maka disebut rabun dekat. Orang yang menderita rabun
7.
8.
dekat dapat melihat benda-benda dekat. Penderita rabun dekat dapat dibantu
dengan menggunakan alat bantu lensa cekung.
Kaca Pembesar Sederhana
Ukwan semua benda dapat diperbesar dengan menggunakan lensa cembung
untuk memungkinkan bendanya dibawa lebih dekat ke mata dan dengan demikian
memperbesar ukuran bayangan pada retina. Lensa cembung demikian disebut
kaca pembesar sederhana. :'
Gambar 2.a. Sudut pandanga matatanpamenggunakan lup
Gambar 2.b. Sudut pandang mata dengan menggunakan lup
Sinar yang datang dari lensa akan sejajar akan menghasilkan bayangan pada
jarak tak terhingga di depan lensa. Sinar sejajar ini difokuskan oleh mata yang
rileks pada retina. Apabila benda berada di titik fokus lensa cembung maka sinar
yang datang dari lensa akan sejajar dan memasuki mata seolah-olah sinar datang
dari suatu benda yang berjarak sangat jauh. Bayangannya dipandang di tempat tak
terhingga oleh mata yang rileks. Apabila f kurang dari titik dekat, lensa cembung
memungkinkan bend adapt dibawa lebih dekat ke mata, yang memperbesar sudut
yang dibentuk oleh benda menjadi 0 dan karena itu akan memperbesar ukuran
bayangannya di retina. Pembesaran sudut kaca pembesar sederhana merupakan
perbandingan jarak titik dekat dengan panjang fokus lensa :
M= 
*






untuk sudut-sudut yang sangat kecil berlaku :
0o=tan0o = fi0"r0=tang - !
jika persamaan tersebut dimasukkan ke persamaan (1), maka:
M:bp
dengaq s, : titik dekat mata(25 cm untuk mata normal),
p--s : letak objek di depan lup.
Ketika objek diletakkan di titik fokus lup, s : f,bayangatyarrg dibentuk
lup berada di tak terhingga, .s':-m. Jika s :/dimasukkan ke persamaan (2),
diperoleh perbesaran lup untuk mata tanpa akomodasi
M:T
Apabila mata berakomodasi maksimum mengamati bayangan
menggunakan lup, bayangan tersebut akan berada di titik dekat mata atau s' -
-s, (tanda negative karena bayangannya maya). Sesuai dengan persamaan (l)
diperoleh :
(4)
Kaca pembesar sederhana terdiri dari lensa dengan fokus positif yang
lebih pendek dari jarak titik dekat. Kaca pembesar sederhana digunakan
sebagai lensa mata (okuler) dalam mikroskop dan teleskop lensa majemuk
untuk memandang bayangan yang dibentuk oleh lensa lain.
. 3. Kamera
Kamera sederhana terdiri atas lensa pengumpul (konvergen), film yang
peka terhadap cahaya untuk merekam -sebuah bayangan, penutup untuk
membiarkan cahaya dari lensa menumbuk film itu selama waktu yang sudah
ditetapkan dan sebuah kotak yang tidak dapat dimasuki cahaya (Young dan
Friedman). Panjang fokus lensanya tetap maka pemfokusan dilakukan dengan
menggerakkan lensa atau menjauhi film.
.*r# Mturo










Mikroskop digunakan untuk melihat benda-benda yang sangat kecil dari
dekat. Bentuk yang paling sederhana dari. mikroskop ini, terdiri atas dua lensa
objektif dan okuler atau lensa mata. Benda yang akan dilihat diletakkan persis
di luar titik fokus objektif yang membentuk bayangan benda yang diperbesar
di titik fokus lensa mata. Lensa mata berfungsi sebagai kaca pembesar.
sederhana untuk melihat bayangan akhir.
i|||*ffi, &ru.@r=.eca
Gambar 4. Mikroskop
Objek yang diamati dengan menggunakan mikroskop harus diletakkan di
depan lensa objektif pada jarak arfiara f* dan 2f"t, sehtngga bayangannya
terbentuk pada jarak lebih besar dari 2/)6 di belakang lensa objeklif. Bayangan
pada lensa objektif dipandang sebagai objek oleh lensa okuler dan
terbentuklah bayangan pada lensa okuler. Perbesaran total mikroskop
merupakan hasil kali perbesaran yang dihasilkan oleh kedua lensa. Perbesaran
total mikroskop ketika mata berakomodasi maksimum adalah:






Teropong digunakan untuk melihat benda-benda yang jauh dan sering
berukuran besar. Obektif teropong membentuk bayangan sejati yang jauh lebih
kecil dari bendanya tetapi jauh lebih dekat. Lensa mata kemudian digunakan
sebagai kaca pembesar sederhana unfuk melihat bayangan tersebut. Teropong
pemantul menggunakan cermin untuk objektifrrya. Kekuatan pembesaran
teropong sama dengan perbandingan (negatif) panjang fokus obektif terhadap





Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan: saintifik
Metode : tanyajawab, diskusi, eksperimen, demonstrasi dan ceramah
Media, Alat, dan Sumber Belajar
Pertemuan Pertama :
Media : Video/animasi, Power Point
Alat : Laptop, LCD/Proyektor, papan tulis dan spidol
Pertemuan Kedua :
Media: Video/animasi, daun kering
Alat : Laptop, LCD/Proyektor, papan tulis, spidol, lup, penggaris dan kertas
Pertemuan Ketiga :
Medla : Benda-benda kecil (preparat)
Alat : Laptop, LCD/Proyeklor, papan tulis, spidol, mikroskop, kaca objektif dan kaca
preparat.
Pertemuan Keempat :
Media : barang-baraig bekas sesuai dengan kebutuhan pembuatan teropong dengan
kreatifitas siswa.
Alat : barang-barang bekas sesuai dengan kebutuhan pembuatan teropong dengan
kreatifitas siswa.
Sumber belajar :
Kanginan, M. 2013. Fisika 2 untuk SMAMA Kelas XI Berdasarknn Kurikulum 2013.
Jakarta : Penerbit Erlangga.
Tipler, P.A. 2001. Fisika tmtuk Sains dan Telcnik Edisi Ketiga Jilid 2. Jakarta : Penerbit
Erlangga.
G. Kegiatan Pembelajaran
Langkah-langkah pembelaj aran :
Pertemuan Pertama
Kegiatan Pendahuluan :
L Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
2. Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran
3. Guru memeriksa kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas.
4. Apersepsi : untuk memotivasi siswa dengan menyuruh siswa memejamkan
mata untuk mengaitkan materi yang akan diajarkan
"Kalian sudah mempelajari cahaya pada materi SMP, coba pejamkan mata
sejenak, atau pada waktu gelap gulita, "apakah kalian bisa melihat benda?".
Nah, betapa ,entilg cahaya, dan mata kita bisa melihat benda-benda disekitar
kita.,,
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
6. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi yang akan dipelajari.
Kegiatan Inti :
1. Mengamati :
Guru menayangkan video penggunaan alat-alat optik untuk menunjukkan
bagian-bagian mata dan cacat mata.
2. Menanya:
. 
Berdasarkan video yang telah ditayangkan, siswa diminta menggali
permasalahan-permasalahan yang mungkin terjadi berdasarkan tayangan video
mengenai identifikasi cara kerja alat optik pada mata dan kacamata serta
menggambarkan pembentukan bayangannya.
3. Mengumpulkan Informasi .
Guru membagi siswa per kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 siswa.
Guru meminta siswa beke{asama dengan anggota kelompoknya untuk mencari
informasi dari berbagai sumber untuk mendapatkan solusi terhadap masalah
yang dikemukakan.
4. Mengasosiasiakan:
Siswa dalam kelompok bekerjasama dan berdiskusi untuk menganalisis
alternatif solusi yang didapatkan dari berbagai sumber.
5. Mengkomunikasikan:
Guru meminta kepada siswa maju untuk mempresentasikan hasii diskusi
kelompok.
Kegiatan Penutup :
l. Guru memberikan beberapa pertanyaan mengenai materi yang telah diajarkan.
2. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari pelajaran yang baru saja
dijalankan :'
3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.
4. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dalam pembelalaran.
5. Guru menutup pmbelajaran dengan membaca do'a dan mengucap salam.
Pertemuan Kedua
Ke giatan Pendahul uan.:
1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
2. Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran.
3. Guru memeriksa kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas.
4. Apersepsi :
"Anak-anak, pemahkah kalian pergi ke tukang reparasi jam? Ibu pernah ke
tukang reparasi jam untuk membenarkan jam tangan Ibu yang pecah sampai
terlihat bagian dalamnya. Lalu Ibu berfikir, bagaimana ya hrkangreparasi jam
itu bisa memperbaiki jarn dengan baik, sementara ran$aiannya sangat kecil
. seperti itu?"
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
6. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi yang akan dipelajari.
Kegiatan Inti :
I. Mengamati:
Guru menayangkan video penggunaan alat-alat optik pada kamera dan lup.
2. Menanya:
Berdasarkan video yang telah ditayangkan, siswa diminta menggali
permasalahan-permasalahan yang mungkin tedadi berdasarkan tayangan video
mengenai identifikasi cara ke{a alat optik pada kamera dan lup,
menggambarkan pembentukan bayangannya serta membandingkan pengamatan
tanpa akomdasi dan akomodasi maksimum pada alat opik lup.
3. Mengumpulkan Informasi :
Guru membagi siswa per kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 siswa.
Guru meminta siswa bekerjasama dengan anggota kelompoknya untuk mencari
informasi dari berbagai sumber untuk mendapatkan solusi terhadap masalah
yang dikemukakan serta siswa dapat melakukan percobaan sederhana dengan
menggunakan lup.
4. Mengasosiasiakan ' :'
Siswa dalam kelompok bekerjasama dan berdiskusi untuk menganalisis
alternatif solusi yang didapatkan dari berbagai sumber.
5. Mengkomunikasikan:
Guru meminta kepada siswa maju untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompok.
Kegiatan Penutup :
l. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari pelajaran yang baru saja
dijalankan.
2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.
3. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran.
4. Guru menutup pembelajaran dengan membaca do'a dan mengucap salam.
Pertemuan Ketiga
Kegiatan Pendahuluan :
. 1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
2. Guru dan siswa berdoa bersama sebelurn memulai pembelajaran.
3. Guru memeriksa kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas.
4. Apersepsi :
"Anak-anak, apakah kalian dapat melihat struktur dari sel? Apakah kita bisa
melihat bentuk sel tersebut dengan mata telanjang? Lalu menggunakan alat
bantu apa untuk melihatnya?"
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
6. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi yang akan dipelajari.
Kegiatan Inti :
I, Mengamati:
Guru mendemostrasikan penggunaan alat-alat optik pada mikroskop.
2. Menanya:
Berdasarkan demonstrasi tersebut, siswa diminta menggali permasalahan-
permasalahan yang mungkin terjadi mengenai identifikasi cara kerja alat optik
pada mikroskop, menggambarkan pembenfukan bayangannya, membandingkan
pengamatan tanpa akomdasi dan akomodasi maksimum pada alat optik
mikroskop serta perhitungan perbesirannya.
3. Mengumpulkan Informasi : :'
Guru membagi siswa per kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 siswa.
Guru meminta siswa bekerjasama dengan anggota kelompoknya untuk
melakukan percobaan sederhana dengan menggunakan mikroskop untuk
mendapatkan solusi terhadap masalah yang dikemukakan.
4. Mengasosiasiakan:
Siswa dalam kelompok beke{asama dan berdiskusi untuk menganalisis
alternatif solusi yang didapatkan dari berbagai sumber.
5. Mengkomunikasikan:
Guru meminta kepada siswa maju untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompok.
Kegiatan Penutup :
l. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari pelajaran yang baru saja
dijalankan.
.2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemwm berikutnya.
3. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran.
4. Guru menutup pembelajaran dengan membaca do'a dan mengucap salam.
Pertemuan Keempat
Kegiatan Pendahuluan :
1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
2. Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran.
3. Guru memeriksa kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas.
4. Apersepsi :
"Anak-anak, Ibu ingin melihat burung yang ada di pohon. Tetapi, pohonnya
sangat tinggi, sehingga tidak jelas. Kira-kira sebaiknya Ibu menggunakan alat
bantu apa ya? Apakah Ibu harus memakai LUP? Sebab yang Ibu punyai
hanyalah LIJP". I
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
6. Gutu menyampaikan garis besar cakupan materi yang akan dipelajari.
Kegiatan Inti :
1. Mengamati:
Siswa memperhatikan guru yaflg sedang menjelaskan mengenai tugas
pembuatan teropong sederhana serta kriteria penilaian proyek yang dilakukan
siswa.
2. Menanya
Siswa diminta menggali permasalahan-permasalahan yang mungkin terjadi
mengenai pembuatan teropong sederhana.
3. Mengumpulkan Informasi :
Guru membagi siswa per kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 siswa,
Guru meminta siswa bekerjasama dengan anggota kelompoknya untuk
menentukan proyek yang akan dikerjakan, menentukan judul atau permasalahan
yang akan dike{akan, merancang tahapan penyelesaian proyek yang akan
dilakukan dan menentukan alat bahan yang diperlukan serta antisipasi
keselamatan ke{a.
4. Mengasosiasiakan:
Siswa dalam kelompok bekerjasama dan berdiskusi untuk menganalisis
alternatif solusi yang didapatkan dari berbagai sumber dan mengkonsultasikan
tahapan penyelesaian proyek kepada guru.
5. Mengkomunikasikan:
. 
Guru meminta kepada siswa untuk membuat laporan dari kinerja yang
dilakukan.
Kegiatan Penutup :
1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari pelajaran yang baru saja
dijalankan.
2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.
3. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran.
4. Guru menutup pembelajaran dengan membaca do'a dan mengucap salam.
H. Penilaian
l. Teknik Penilaian dan bentuk instrumen
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Fisika





Teknik Bentuk Inrtrumcn Pclaksauaau





Soal Uraian Pertemuan Pertama
Penilaian Kine{a Instrumen penilaian kinerj a Pertemuan Kedua dan
Ketiga
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LAMPIRAN 3 : HASIL WAWANCARA GURU 
1. Apakah Ibu sebelumnya pernah menggunakan portofolio 
dalam KBM? Jika pernah, dilakukan pada materi apa? 
Jawaban : Pernah menggunakan portofolio pada kelas X 
materi suhu dan kalor akan tetapi hanya beberapa pokok 
bahasan tertentu. 
2. Menurut Ibu apakah pengertian dari portofolio? 
Jawaban : Semua hasil pekerjaan anak harus 
terdokumentasikan, misalnya lembar jawaban anak, 
tugas proyek yang berupa barang/produk ataupun 
makalah. 
3. Menurut Ibu apakah ketika sudah menerapkan portofolio 
masih perlu membuat rubrik? 
Jawaban : Harus membuat ubrik, karena dengan 
menggunakan rubrik akan mempermudah dalam 
melakukan penilaian.  
4. Menurut Ibu, perbedaan apakah yang dirasakan antara 
model penilaian portofolio dengan penilaian yang sudah 
dilakukan sebelumnya? 
Jawaban : Penggunaan penilaian portofolio dapat melihat 
progres perkembangan anak akan tetapi anak dalam 
pengarsipan pekerjaannya sulit terkoordninir 
sedangkandalam penilaian yang lain tidak tedapat 
kendala dalam penilaiannya. 
5. Selama mengajar, apakah Ibu mengembangkan jenis 
alat/instrumen penilaian yang lain? Jika ya, jenis 
penilaian seperti apa yang Ibu gunakan? 
Jawaban : selain portofolio menggunakan penilaian 
kinerja (praktikum) dengan metode observasi, 
sedangkan penilaian kognitif berdasarkan hasil jawaban 
anak ketika diadakan ulangan/ujian. 
6. Apakah ibu pernah menggunakan penilaian portofolio 
pada materi alat-alat optik? 
Jawaban : Belum pernah 
7. Apakah penilaian dengan adanya rubrik akan 
memudahkan guru dalam memberikan penilaian? 
Jawaban : Jelas mempermudah guru dalam melakukan 
penilaian akan tetapi membutuhkan banyak kertas 
(boros kertas)  
8. Menurut Ibu apakah rubrik hanya digunakan untuk 
menilai kegiatan sains siswa? 
Jawaban : Rubik tidak hanya digunakan untuk menilai 
kegiatan sains saja melainkan dapat digunakan untuk 
mata pelajaan yang lain. 
9. Menurut Ibu, apakah penilaian portofolio sesuai jika 
dilakukan pada mata pelajaran Fisika? 
Jawaban : Sesuai 
10. Menurut ibu, apa sajakah kelemahan dari penggunaan 
rubrik portofolio? 
Jawaban : Selain membutuhkan banyak kertas, kendala 
yang lain yaitu mengenaai waktu karena berhubungan 
dengan pengarsipan dokumen sehingga apabila 
pengumpulan dokumen tidak sesuai dengan waktu yang 
ditentukan akan mengganggu program-program 
selanjutnya.  
11. Menurut ibu, apa sajakah kelebihan dari penggunaan 
rubrik portofolio? 
Jawaban : Penggunaan penilaian portofolio dapat melihat 
progres siswa dengan melihat dokumentasi siswa dari 
awal hingga akhir pembelajaran. 
12. Bagaimana mengatasi kendala tersebut? 
Jawaban : Mengatasi kendala terhadap waktu dengan 
memanjangkan durasi pembahasan pada pembelajaran 
portofolio dan memendekkan durasi pembelajaran yang 
lain sedangkan cara mengatasi kendala terhadap 
penggunaan kertas yaitu dengan membuat rubrik yang 
secara lengkap hanya pada satu kelas sedangkan untuk 
kelas yang lain hanya mengganti tinta bolpen untuk 
membedakan penilaian antara siswa-siswa yang lain. 
13. Bagaimana kesan Ibu pada saat melakukan penilaian 
portofolio siswa? 
Jawaban : Berat diawal akan tetapi ringan diakhir  
14. Bagaimana saran Ibu untuk pembuatan rubrik penilaian 
portofolio siswa? 
Jawaban : Rubrik harus dibuat secara detail dan spesifik 
supaya dalam melakukan pengukurannya mudah dan 
apabila pengukuran dibantu oleh orang lain hasil 
penilaiannya pun sama. 
 





























































































LAMPIRAN 6 : LEMBAR VALIDASI AHLI 
LEMBAR VALIDASI AHLI 
UJI KELAYAKAN INSTRUMEN PENILAIAN PORTOFOLIO 
 MATERI ALAT-ALAT OPTIK 
 
Nama Ahli : …………………………………. 
Instansi : …………………………………. 
 
Petunjuk : 
1. Lembar validasi ini diisi oleh ahli assessmen 
2. Penilaian berdasarkan skor yang telah ada : 
Sangat Baik Skor 4 
Baik  Skor 3 
Cukup Baik Skor 2 
Tidak Baik Skor 1 
3. Mohon diberikan tanda ( √ ) pada kolom skor ( 1, 2, 3 atau 4 ) sesuai dengan 
penilaian ahli 
4. Mohon berikan komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan 
NO INDIKATOR SKOR 
1 2 3 4 
1. Kelayakan Isi 
1.1 Kesesuaian rubrik dengan KI/KD     
1.2 Kesesuaian rubrik dengan indikator     
2. Kebahasaan 
2.1 Penulisan sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa 
Indonesia 
    
2.2 Menggunakan bahasa yang efektif dan 
komunikatif 
    
2.3 Bahasa mudah dimengerti     
3. Penyajian  
3.1 Tujuan yang akan dicapai jelas     
3.2 Mempermudah dalam melakukan penilaian     
3.3 Fleksibel dapat digunakan oleh guru lain     
Jumlah     
 








Pengembangan Perangkat Penilaian Portofolio pada Pembelajaran Fisika Materi Alat-Alat 
Optik pada Siswa Kelas XI Semester II SMA Negeri 1 Batang Tahun Pelajaran 2017/2018 
ini dinyatakan *) : 
1. Layak digunakan tanpa ada revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi 
3. Tidak Layak digunakan  
*) Lingkari salah satu 
 
Semarang, .............................. 2018 
 




































KRITERIA VALIDASI AHLI 
PENILAIAN PORTOFOLIO MATERI ALAT-ALAT OPTIK 
 
NO KRITERIA VALIDASI SKOR 
1. Kelayakan Isi 
1.1 Kesesuaian rubrik  dengan KI/KD 
Rubrik yang dikembangkan sangat sesuai dengan KI/KD 4 
Rubrik yang dikembangkan sesuai dengan KI/KD 3 
Rubrik yang dikembangkan hanya ada beberapa yang sesuai dengan 
KI/KD 
2 
Rubrik yang dikembangkan tidak sesuai dengan KI/KD 1 
1.2 Kesesuaian rubrik dengan indikator 
Rubrik yang dikembangkan sangat sesuai dengan indikator 4 
Rubrik yang dikembangkan sesuai dengan indikator 3 
Rubrik yang dikembangkan hanya ada beberapa yang sesuai dengan 
indikator 
2 
Rubrik yang dikembangkan tidak sesuai dengan indikator 1 
2. Kebahasaan 
2.1 Penulisan sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia 
Penulisan sangat  sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia 4 
Penulisan sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia 3 
Penulisan kurang sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia 2 
Penulisan tidak sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia 1 
2.2 Menggunakan bahasa yang efektif dan komunikatif 
Menggunakan bahasa yang sangat efektif dan komunikatif 4 
Menggunakan bahasa yang efektif dan komunikatif 3 
Menggunakan bahasa yang kurang efektif dan komunikatif 2 
Menggunakan bahasa yang tidak efektif dan komunikatif 1 
2.3 Bahasa mudah dimengerti 
Bahasa sangat mudah dimengerti 4 
Bahasa mudah dimengerti 3 
Bahasa kurang mudah dimengerti 2 
Bahasa tidak mudah dimengerti 1 
3. Penyajian 
3.1 Tujuan yang dicapai jelas 
Tujuan yang dicapai sangat jelas 4 
Tujuan yang dicapai jelas 3 
Tujuan yang dicapai kurang jelas 2 
Tujuan yang dicapai tidak jelas 1 
3.2 Mempermudah dalam melakukan penilaian 
Sangat mempermudah dalam melakukan penilaian 4 
Mempermudah dalam melakukan penilaian 3 
Kurang mempermudah dalam melakukan penilaian 2 
Tidak mempermudah dalam melakukan penilaian 1 
3.3 Fleksibel dapat digunakan oleh guru yang lain 
Sangat fleksibel dapat digunakan oleh guru lain 4 
Fleksibel dapat digunakan oleh guru lain 3 
Kurang fleksibel dapat digunakan oleh guru lain 2 


















LAMPIRAN 7 : HASIL ANALISIS VALIDASI
1,1 1,2 2,1 2,2 2,3 3,1 3,2 3,3
1 Andi Fadllan, M.Si 4 3 4 2 3 3 3 3 25
2 Dr. Hamdan Hadi Kusuma, M.Sc 4 4 3 3 4 4 4 3 29
3 Rida Herseptianingrum, M.Sc 4 4 4 4 4 4 4 4 32
∑X 12 11 11 9 11 11 11 10 86
Nilai Rata-rata 4 3,67 3,67 3 3,67 3,67 3,67 3,33 3,58
Persentase 100,00% 91,67% 91,67% 75,00% 91,67% 91,67% 91,67% 83,33% 89,58%
 




















































































































LAMPIRAN 10 : DAFTAR NAMA RESPONDEN  
DAFTAR NAMA RESPONDEN UJI LAPANGAN SECARA 
TERBATAS 
NO NAMA 
1 ALWI SHIHAB 
2 FAJAR ARISANDI 
3 SALMA RAHMANISA 
4 URINI DZAKIYATUL 
5 AKBAR KURNIAWAN 
6 ANGGI GEDE PANGESTUWENI 
 
  
DAFTAR NAMA RESPONDEN UJI LAPANGAN SECARA LUAS 
KELAS XI C 

















SAPUTRA 21 RACHMA ARDANA 
6 CINDY MARELLA 22 RANA GHINA PRATIWI 





TASYA 24 SHOFA FACHRINA 
9 DIAN KURNIASIH 25 SILVIA MAULIDIYANI 
10 
DYAH AYU 
SULISTYANINGRUM 26 SYARIFUL MUSTHOFA 


















ANGGRAINI 31 WIDYA LUTHFIANA 
16 
MOCHAMAD 
SYAIFUL IMAM 32 ZAHROTU MAWAHDAH 
DAFTAR NAMA RESPONDEN UJI LAPANGAN SECARA LUAS 
KELAS XI D 
NO NAMA NO NAMA 













SAPUTRA  20 MISBAHUL ULUM 
5 ELSA BELLA JUWITA 21 
MUHAMMAD LUTFI 
FIMANSYAH 





ADIBAH 23 NUR ALIFYA WAFA 
8 
FAUZAH WAHYU 
AMALIA 24 RAHMA ZUHAIDA 
9 FRAN PRASTYO 25 RIRIS IKA SAPUTRI 
10 
GIGIH PRAKOSO 













13 INAYATUN NAILAH 29 VIKI ANISAH 
14 
LULUK SARI 
DEWANTI 30 VIVI NOMASARI 
15 
M. ADE ZULFRIAN 
FARAMADANI 31 YASMIN MEIDA 
16 MADA OSAMANTI 
 
1 2 3 4
1 UT-1 96 88 83 71 100 84 522 272484
2 UT-2 96 88 83 71 75 84 497 247009
3 UT-3 96 88 83 71 100 84 522 272484
4 UT-4 88 79 71 68 75 72 453 204756
5 UT-5 88 79 71 68 75 72 477 227529
6 UT-6 88 79 71 68 75 84 489 239121
∑X 552 501 462 417 500 480 2960 1463383,25
∑X2 50880 41955 35790 28995 42500 38592 (∑Y)2 8758640,25
∑XY 272764 247670 228617 205869 248063 237444
(∑X)2 304704 251001 213444 173889 250000 230400
rxy 0,832 0,832 0,832 0,832 0,829 0,822 Rata-rata rxy 0,830
r-table
Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid
n 6
n-1 5




LAMPIRAN 11 : HASIL UJI LAPANGAN SECARA TERBATAS
HASIL UJI LAPANGAN TERBATAS
PERANGKAT PENILAIAN PORTOFOLIO PEMBELAJARAN FISIKA MATERI ALAT-ALAT OPTIK
KELAS XI SEMESTER II TAHUN PELAJARAN 2017/2018


























1 2 3 4
1 UL-1 71 83 75 79 75 77 460 211600
2 UL-2 75 88 96 82 100 91 532 283024
3 UL-3 75 83 92 82 100 91 523 273529
4 UL-4 75 83 92 82 100 91 523 273529
5 UL-5 75 71 92 71 75 73 457 208849
6 UL-6 71 63 88 82 100 91 495 245025
7 UL-7 75 83 92 82 75 79 486 235710
8 UL-8 71 83 75 79 75 77 460 211600
9 UL-9 71 83 75 79 75 77 460 211600
10 UL-10 71 71 79 82 100 91 494 244036
11 UL-11 75 83 92 82 75 79 486 235710
12 UL-12 75 88 96 82 75 79 495 244530
13 UL-13 75 71 92 71 75 73 457 208849
14 UL-14 75 88 96 82 75 79 495 244530
15 UL-15 75 71 92 71 75 73 457 208849
16 UL-16 75 88 96 82 75 79 495 244530
17 UL-17 71 83 75 79 75 77 460 211600
18 UL-18 71 83 75 79 75 77 460 211600
19 UL-19 71 63 88 82 75 79 458 209306
20 UL-20 71 63 88 82 75 79 458 209306
21 UL-21 71 63 88 82 75 79 458 209306
22 UL-22 75 71 92 71 75 73 457 208849
23 UL-23 75 88 96 82 75 79 495 244530
24 UL-24 75 83 92 82 100 91 523 273529
25 UL-25 75 71 92 71 75 73 457 208849
LAMPIRAN 12 : HASIL UJI LAPANGAN SECARA LUAS
HASIL UJI LAPANGAN LUAS
PERANGKAT PENILAIAN PORTOFOLIO PEMBELAJARAN FISIKA MATERI ALAT-ALAT OPTIK
KELAS XI SEMESTER II TAHUN PELAJARAN 2017/2018








LAMPIRAN 13 : ANGKET RESPON GURU 
ANGKET RESPON GURU TERHADAP BUKU PERANGKAT PENILAIAN PORTOFOLIO 
PEMBELAJARAN FISIKA MATERI ALAT-ALAT OPTIK 
Petunjuk Pengisian Kuesioner : 
1. Lembar angket respon ini diisi oleh guru mata pelajaran fisika SMA Negeri 1 Batang 
2. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan tanda ( √ ) pada salah satu kolom pilihan 
jawaban yang tersedia, dengan pilihan jawaban : SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak 
Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) yang dianggap Bapak/Ibu paling sesuai. 
3. Mohon diberikan komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan 
Keterangan : 
SS (Sangat Setuju)   = 4 
S (Setuju)   = 3 
TS (Tidak Setuju)  = 2 
STS (Sangat Tidak Setuju) = 1 
NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN KETERANGAN 
SS S TS STS 
1 Portofolio dapat menilai seluruh aspek yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
     
2 Portofolio dapat membantu dan 
memudahkan guru dalam melakukan 
penilaian. 
     
3 Portofolio dapat menunjukkan 
perkembangan kemampuan siswa. 
     
4 Portofolio dapat menunjukkan minat dan 
kreativitas siswa. 
     
5 Rubrik penilaian portofolio memuat indikator 
kunci dari kompetensi dasar yang akan 
dinilai pencapaiannya dengan portofolio. 
     
6 Rubrik memuat aspek-aspek penilaian yang 
relevan dengan tugas portofolio. 
     
7 Rubrik mudah digunakan oleh guru maupun 
peserta didik. 
     
8 Rubrik menggunakan bahasa yang lugas dan 
mudah dipahami. 
     
9 Uraian tugas memuat kegiatan yang melatih 
siswa mengembangkan kompetensi dalam 
     

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP BUKU PERANGKAT PENILAIAN PORTOFOLIO 
PEMBELAJARAN FISIKA MATERI ALAT-ALAT OPTIK 
 
Nama  : 
Kelas  : 
No Absen : 
 
Petunjuk Pengisian Kuesioner : 
1. Perhatikan dan cermati setiap pernyataan  sebelum memilih jawaban. 
2. Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom  pilihan jawaban yang tersedia, dengan 
pilihan jawaban : SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak 
Setuju)! 
3. Gunakan kejujuran saudara/saudari dan jangan terpengaruh oleh jawaban teman 
saudara/saudari. 
4. Satu pernyataan hanya satu jawaban. 
5. Kerjakan dengan  jujur, karena tidak  akan mempengaruhi  nilai  saudara/saudari. 
Keterangan: 
SS (Sangat Setuju)   = 4 
S (Setuju)   =3 
TS (Tidak Setuju)  = 2 
STS (Sangat Tidak Setuju) =1 
 
NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN KETERANGAN 
SS S TS STS 
1 Saya sangat senang terhadap pembelajaran 
fisika dengan menggunakan pembelajaran 
berbasis portofolio. 
     
2 Saya mengerjakan tugas-tugas portofolio 
dengan penuh tanggungjawab. 
     
3 Saya dapat memahami materi alat-alat optik 
melalui lembar kegiatan portofolio. 
     
4 Saya tidak mengalami kesulitan dalam 
memahami pembelajaran fisika materi alat-
alat optik yang berbasis portofolio. 
     
LAMPIRAN 14 : ANGKET RESPON SISWA 
5 Melalui kerja kelompok, saya tidak 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
tugas-tugas yang ada dalam lembar kegiatan 
perangkat penilaian portofolio. 
     
6 Pada saat diskusi, saya berperan aktif dalam 
menyampaikan pendapat dan meyelesaikan 
tugas-tugas lembar kegiatan portofolio. 
     
7 Saya memiliki keberanian untuk bertanya 
jika ada hal-hal yang menurut saya kurang 
jelas dari buku perangkat penilaian 
portofolio. 
     
8 Tugas-tugas dalam lembar kegiatan buku 
perangkat penilaian dapat saya kerjakan 
dengan lancar dan tepat waktu. 
     
9 Saya percaya diri ketika tampil presentasi.      
10 Kegiatan dalam buku perangkat penilaian 
portofolio sangat bermanfaat bagi saya 
untuk mempelajari dan memahami materi. 
     
11 Materi alat-alat optik berbasis portofolio 
mudah dipahami dari yang saya bayangkan. 
     
12 Menurut saya, pembelajaran berbasis 
portofolio dapat menunjukkan kemampuan 
dan kreativitas  diri. 
     
13 Menurut saya, penilaian portofolio dapat 
digunakan sebagai bahan refleksi diri untuk 
evaluasi kemampuan diri dalam memahami 
materi pembelajaran. 
     
14 Menurut saya, buku perangkat penilaian 
portofolio tersebut telah sesuai dengan KD 
dan Indikator. 
     
15 Menurut saya, buku perangkat penilaian 
portofolio tersebut memuat kegiatan yang 
dapat melatih siswa untuk mengembangkan 
kompetensi dalam semua aspek (sikap, 
pengetahuan dan keterampilan). 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 UL-1 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3
2 UL-2 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 4
3 UL-3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
4 UL-4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4
5 UL-5 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 4
6 UL-6 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3
7 UL-7 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4
8 UL-8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3
9 UL-9 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3
10 UL-10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3
11 UL-11 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
12 UL-12 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3
13 UL-13 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4
14 UL-14 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3
15 UL-15 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4
16 UL-16 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3
17 UL-17 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3
18 UL-18 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4
19 UL-19 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4
20 UL-20 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4
21 UL-21 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3
22 UL-22 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4
23 UL-23 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4
24 UL-24 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4
25 UL-25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
26 UL-26 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4
27 UL-27 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4
ANGKET RESPON PRODUK PERANGKAT PENILAIAN PORTOFOLIO PEMBELAJARAN FISIKA MATERI ALAT-ALAT OPTIK
KELAS XI SEMESTER II TAHUN PELAJARAN 2017/2018





LAMPIRAN 15 : DOKUMENTASI PENELITIAN 
  




   
LAMPIRAN 16 : SURAT KETERANGAN PENUNJUKAN 
PEMBIMBING 
 
LAMPIRAN 17 : SURAT IZIN OBSERVASI (PRA-RISET) 
 
LAMPIRAN 18 : SURAT IZIN PENELITIAN (RISET) 
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